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ABSTRAK
POLA KETAHANAN KELUARGA PERNIKAHAN DINI
PERSPEKTIF MAQASID AL-SYARI’AH (Studi Kasus di Desa Gondang
Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo)

Fely Indriyani
NIM. 1617302017
Program Studi Hukum Keluarga Islam
Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Sifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRAK

Latar belakang penulis dalam penelitian ini adalah kenyataan yang telah
terjadi saat ini banyak yang masih melakukan pernikahan di usia dini khususnya
masyarakat pinggiran. Dari sinilah penulis melihat apakah dengan pernikahan dini
tersebut mampu mencapai tujuan Islam dalam kerangka teori Magasid
al-Syari’ah.

Tujuan dari peneliti yaitu untuk mengetahui pernikahan dini di Desa
Gondang, faktor-faktor yang mempengaruhi, dampak bagi pelaku pernikahan dini
dan kehidupan pasangan suami istri yang menikah di usia dini, apakah mereka
mampu mencapai tujuan Islam atau Magdasid Al-Syari’ah. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan kualitatif dengan menggunakan
teknik-teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara informan.
Berdasarkan pengumpulan data, kemudian dianalisis dengan menghasilkan sebuah
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa tidak semua
pasangan suami istri yang menikah di usia dini itu tidak bisa hidup harmonis.
Akan tetapi mereka juga bisa hidup layak bahkan mereka ada beberapa yang
mampu menjaga ketahanan keluarganya untuk tetap harmonis. Selain itu,
pasangan suami istri juga sudah mampu mencapai Magasid Al-Syari’ah yaitu
menjaga agama, sebagaimana mereka terhindar dari zina bahkan mereka juga
memiliki peluang besar untuk memiliki peluang yang baik sesuai dengan agama.
Meskipun dalam perekonomian mereka masih kurang mapan, tapi untuk hidup di
kalangan desa mereka dikatakan mampu untuk memenuhi kehidupan
sehari-harinya.

Agama Islam dalam prinsipnya tidak melarang secara terang-terangan
tentang pernikahan dini, namun Islam juga tidak mendorong atau mendukung
pernikahan dini tersebut. Kerena menikah hukumnya Sunnah menurut syara’.
Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya
pernikahan dini di Desa Gondang antara lain, faktor ekonomi, sosial, pendidikan,
MBA, budaya bahkan karena sama-sama menghendaki untuk menikah di usia dini.
Hal itu tidak menutup kemungkinan bahwa kehidupan pasangan suami istri
pernikahan dini itu tidak harmonis dan tidak mencapai Maqgasid Al-Syari’ah.

Kata kunci: Ketahanan Keluarga, Pernikahan Dini, Maqagid Al-Syari’ah
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Dan diantara tanda-tanda kekuasaan Nya ialah Dia menciptakan untuk kamu
berpasang-pasangan dari jenis (yang sama dengan) kamu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepada mereka, dan dijadikan Nya diantara kamu
(dan pasangan) rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. (Q.S. Ar Rum : 21)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain.
Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. Transliterasi kata-kata Arab yang
dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama
antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor:
158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
« Ba’ B Be
G Ta’ T Te
- Es (dengan titik di
= Pla i atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
C I P bawah)
z Kha’ Kh Ka dan ha
N Dal D De
3 Zjal 4 Ze (dangan titik di
atas)
D) Ra’ R Er
B Zai V4 Zet
B Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sjad ) bawah)
. De (dengan titik di
o= Djad d bawah)
, Te (dengan titik di
- Tia 4 bawah)
. , Zet (dengan titik di
& Zia 7} bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik di
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atas
E Gain G Ge
s Fa’ F Ef
& Qaf Q Qi
él Kaf K Ka
d Lam L ‘el
p Mim M ‘em
8 Nun N ‘en
K Waw w W
° Ha’ H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
S Y.ai Y Ye

Ta’ Marb>utah di akhir kata Bila dimatikan tulis

a4, Hhal) Ditulis al-Tharigah
day ) Ditulis al-Syari’ah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

1. Bila diikuti dengan kata sanding “a/” serta bacaan kedua itu terpisah,

naka ditulis dengan “A4”

sl Yl S

Ditulis

Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbitah hidup atau mati dengan harakat, fathah, kasrah

atau dammah ditulis dengan .

hallBlS

Ditulis

Zakat al-fitr
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Vokal Pendek

TN Fathah Ditulis A
R g Kasrah Ditulis I
S D}amah Ditulis U
Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis a>
Lalia Ditulis Magasid
2. Fathah + ya’ mati Ditulis a>
(el Ditulis tansa>
3. Kasrah + ya’mati Ditulis >
Zeate Ditulis Magsid
4. D}amah+ wawu mati Ditulis U
3 gala Ditulis Magsud
Vokal Rangkap
l. Fathah + ya’ mati Ditulis Ay
QJP J'j\ 4 Ditulis Wahbah
) al-Zuh}ayli>
2. Fathah dan wawu mati Ditulis Au
JA Ditulis Qoul

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostof
1. ("“H Ditulis A’antum
2. e Ditulis Uiddat
3. A SG oAl Ditulis La’in syakartum
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G. Kata Sandang Alif + Lam

1.  Bila diikuti huruf Qomariyyah

gled Ditulis al-Minhaj

ookl Ditulis al-Millah

2. Bila diikuti huruh Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 1 (el) nya.

cpl Ditulis ad-Din

4y ylal) Ditulis at-Tharigah

H. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau mengucapkannya

Axy pillaalia Ditulis Magasid al-Syari’ah

= Jal Ditulis Anl ilmi
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SWT

SAW

Hlm

S.H.

Dkk

IAIN

UuU

UuD

HKI

BKKBN

MBA

PIK

KDRT
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: Hukum Keluarga Islam

: Badan Koordinasi Keluarga Berencana
: Married By Accident

: Kesehatan Reproduksi Remaja
: Pusat Informasi Konseling

: Kekerasan Dalam Rumah Tangga
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masih banyaknya orang Islam di Indonesia yang beranggapan bahwa
menikah di bawah umur 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun perempuan
adalah sah menurut agama Islam. Argumen yang sering dilontarkan dalam
Hukum Islam yang termanifestasikan al-Qur’an, sunah, kitab-kitab klasik
terutama kitab karangan 4 madzhab yang tidak secara tegas dan jelas dalam
memberi batasan usia pernikahan, yang dijelaskan hanyalah sudah dewasa.
Alasan-alasan seperti ini yang membuat seseorang untuk dijadikan tameng
sebagian orang untuk melangsungkan pernikahan, meski itu bertentangan
dengan cita-cita hukum yang berlaku di Indonesia.’

Tujuan perkawinan menurut Agama Islam adalah untuk memenuhi
petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera,
dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota
keluarga. Sejahtera berarti terwujudnya ketenangan lahir dan batin dengan
terpenuhinya semua kebutuhan hidup lahir dan batin, sehingga tercapailah
kebahagiaan yaitu kasih sayang antar anggota keluarga.’

Menjalin hubungan pernikahan antara pihak laki-laki dan perempuan
harus siap baik secara lahir maupun batin. Dalam agama dan negara telah

dijelaskan syarat-syarat nikah yang harus dipenuhi dalam menjalin hubungan

' Ali Sibra Malisi, “Batas Umur Pernikahan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Penerapan Teori Maslahat)”, Jurnal Syariah, Vol. 7, no. 1, (Januari-Juni 2018):20.
* Abdul Rahhman Ghazali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), him. 22.
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pernikahan. Adapun dalam Hukum Islam hukum pernikahan bisa menjadi
wajib, sunah, mubah,makruh bahkan haram bagi seorang yang melakukannya,
sesuai dengan seseorang yang akan melakukan pernikahan atau dilihat dari
keadaan maslahat atau mafsadat.’ Selain agama, pemerintah juga ikut serta
dalam menetapkan peraturan, Pemerintah telah mengatur Undang-Undang
Perkawinan yang mencakup sesuatu yang bersangkutan dengan pernikahan,
baik itu hukum kekeluargaan, perceraian, hak waris dan sebagainnya. Salah
satunya adalah batas usia pernikahan yang dijelaskan dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang sangat menekan pentingnya
umur dalam perkawinan yang tertera pada bab II tentang syarat-syarat
perkawinan Pasal 7 ayat (1) bahwa “Perkawinan hanya diizinkan bila pihak
pria mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah
mencapai usia 16 (enam belas) tahun”. Adapun di dalam Intruksi Presiden No
1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam yang tertera pada Pasal 15
Ayat (1) bahwa “Untuk kemaslahatan keluarga dalam rumah tangga
perkawinan hanya boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai
umur yang ditetapkan dalam pasal 7 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 yakni
calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri
sekurang-kurangnya berumur 16 tahun”. Hal ini menunjukan pentingnya
masalah umur dalam perkawinan untuk menciptakan kemaslahatan keluarga

dan rumah tangga.*

3 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap Ed. I, Cet.
4 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 11.

* Ahmad Rajafi, Nalar Hukum Keluarga Islam di Indonesia, Cet 1 (Yogyakarta: Istana
Publishing, 2015), him. 116.



Badan Pusat Statistika menyebutkan bahwa lebih dari 700 juta
perempuan yang hidup saat ini yang menikah masih anak-anak, dimana satu
dari tiga diantarannya menikah sebelum usia 15 tahun. Anak perempuan yang
masih muda menghadapi akibat buruk terhadap kesehatan mereka sebagai
dampak dari melahirkan dini, peningkatan kekerasan dalam rumah tangga,
gizi buruk, gangguan kesehatan seksual dan reproduksi. Anak perempuan usia
10-14 tahun memiliki resiko lima kali lebih besar untuk meninggal dalam
kasus kehamilan dan persalinan dari pada perempuan usia 20-24 tahun, dan
secara global kematian yang disebabkan karena kehamilan merupakan
penyebab utama kematian anak perempuan usia 15-19 tahun.’

Namun, dari beberapa keterangan di atas terkait batas minimal usia
menikah yang bahkan sudah dicatat dalam KHI, sampai hari ini pernikahan
dini masih menjadi fenomena yang hidup dalam masyarakat Indonesia,
terutama di Pedesaan atau masyarakat tradisionalis, meskipun keberadaannya
sering kali tidak banyak diketahui banyak orang, tidak terbuka. Terdapat
sejumlah faktor yang memyebabkan pernikahan dini masih berlangsung,
diantaranya adalah faktor ekonomi dan sosial budaya. Dari faktor kedua
tersebut ini sering kali mengaitkan dengan pengaruh norma-norma agama
yang dianut masyarakat.

Kesiapan menikah dalam tinjauan Hukum Islam ada 3 yaitu (a)
kesiapan ilmu, yaitu kesiapan pemahaman Hukum Islam yang ada

hubungannya dengan masalah nikah, baik dari sebelum maupun sesudah

> Badan Pusat Statistik, Kemajuan Yang Tertunda: Analisi Data Perkawinan Usia
Anak di Indonesia (Jakarta: BPS Jakarta, 2015), hlm. 11.
% Husein Muhammad, Figh Perempuan, Cet II (Yogyakarya: LKiS, 2002), him. 67.



menikah. Syarat ini didasarkan pada prinsip bahwa fard ‘ain bagi seorang
muslim untuk mengetahui hukum perbuatan sehari-hari yang akan
dilakukannya (b) kesiapan harta dan materi, yaitu sebagai mahar dan sebagai
natkah suami kepada istri untuk memenuhi kehidupan sehari-hari (c)
kesiapan fisik yaitu bagi laki-laki sudah siap menjadi tugasnya suami, tidak
imponten.’

Seringkali masyarakat lupa terhadap tanggung jawab seseorang yang
sudah menikah, mereka berpikir setelah menikah itu masalah akan selesai dan
akan mendapatkan kehidupan yang lebih layak. Namun, pemikiran ini justru
memicu adanya peningkatan pernikahan dini yang notabenya mereka kurang
paham bahkan tidak tau apa yang harus dilakukan setelah menikah. Ini
menunjukan bahwa terkadang orang yang ingin mnenikah memiliki tujuan
masing-masing, selain karena lari dari permasalahan seseorang juga
menjadikan menikah sebagai sarana untuk menghindari zina. Secara tidak
langsung mereka menikah hanya ingin memenuhi kebutuhan biologisnya saja.
Dan ada juga yang menikah karena tak dapat menolak desakan keluarga
karena dengan berbagai alasan. Sehingga mereka lupa bahwa tujuan nikah itu
adalah mengharap suatu kebaikan dan kemaslahatan.® Allah SWT bersabda

dalam Q.S. Ar Rum:21

o\
\o
\

;/o/ P .o };c/. z /°./‘o) Ao, ° ° s
FSGLL as s Ledd) 153K 15T AT e 2K Gl O
[

-

:)jj-g-;-;/;’ @}2/5 ?“JL;Y OSEN 3

7 Dwi Riffani, “Pernikahan Dini dalam Perspektif Hukum Islam”, De Jure: Jurnal
Syariah dan Hukum, Vol. 3, no. 2, (Desember 2011):131.

*Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah (Jakarta:
KEMENAG RI, 2017), hlm. 24.



Dan diantara tanda-tanda kekuasaan Nya ialah Dia menciptakan untuk
kamu berpasang-pasangan dari jenis (yang sama dengan) kamu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepada mereka,
dan dijadikan Nya diantara kamu (dan pasangan) rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.””

Maksud tanzim al-usrah (manajemen keluarga) dan usaha-usaha
menjaga kesehatan reproduksi menjadi suatu ikhtiar yang harus mendapat
perhatian yang serius dari semua pihak, termasuk di dalamnya pengaturan
batas usia perkawinan yang dapat menjamin terpenuhinnya kesehatan
reproduksi dan kemaslahatan. '

Menurut Hukum Islam, walaupun tidak ada penjelasan yang pasti
mengenai batas usia menikah bagi laki-laki dan perempuan, akan tetapi ada
teori Hukum Islam yang mampu merumuskan batas usia tersebut berdasarkan
pemahaman yang universal dan komprehensif yaitu teori Magasid
al-Syari’ah, sebuah teori Hukum Islam tidak hanya melihat tekstualitas
al-Qur’an dan sunnah saja dalam merumuskan Hukum Islam , akan tetapi
juga melihat faktor lain berupa maksud dan tujuan perlakuan hukum.''

Dalam disiplin ilmu Ushial al-Figh, Magasid al-Syari’ah menjadi
penting dan banyak diperbincangkan. Dari segi bahahasa Magasid

al-Syari’ah berarti maksud atau tujuan yang disyariatkan Hukum Islam.

Sehingga, ‘illat ditetapkannya suatu hukum. Tujuan Allah mensyariatkan

? Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahan (Pamulang Timur
Tangerang Aelatan Banten: Yayasan Pelayan Al Qur’an Mulia, 2017), him. 406.

' Husein Muhammad, Figh Perempuan..., hlm. 76.

" Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magqasid al-Syari’ah ”,
Journal of Islamic Studies and Humanities, Vol. 1 no 1, (2016): 69.



hukum Nya adalah untuk memelihara kemaslahatan umat manusia, sekaligus
menghindari madarat di dunia maupun di akhirat. Tujuan tersebut hendak
dicapai melalui taklif yang pelaksanaannya tergantung pada pemahaman
sumber hukum utama yaitu al-Qur’an dan Hadis."

Kemaslahatan pokok yang disepakati dalam semua syariat tercakup
dalam lima hal, seperti yang dihitung dan disebut oleh para ulama dengan
nama al-Kulliyat al-Khams yang mereka anggap sebagai dasar-dasar dan
tujuan umum syariat yang harus dijaga, diantara lima tersebut adalah menjaga
agama (Hifdz al-Din) , menjaga jiwa (Hifdz al-Nafs), menjaga akal (Hifdz
al-‘Agl ), menjaga harta (Hifdz al-Mal), menjaga keturunan (Hifdz al-Nasl)."
Lima prinsip Islam inilah yang bisa mengatur kehidupan manusia yang lebih
baik. Karena kelima inilah yang lebih mengutamakan agama.

Melihat pernyataan di atas menunjukkan tingginya angka pernikahan
dini, begitu pula yang terjadi di Kabupaten Wonosobo bisa dikatakan tinggi.
Hal ini terbukti ketika tahun 2016, angka rata-rata pernikahan yang ada di
Kabupaten Wonosobo hanya mencapai 16,7 tahun. Wonososbo menduduki
peringkat kedua setelah kabupaten Boyolali pernikahan dini tertinggi di Jawa
Tengah. Persoalan pernikahan dini ini sangat krusial dan butuh penanganan
khusus. Dibalik tingginya angka pernikahan dini, terjadi beberapa dampak
negatif yang rentan terjadi. Antara lain, perempuan di bawah umur yang

menikah dini  rentan terkena penyakin kanker serviks, rentan dengan

"2 Siti Nikmatus Sholikhah Noor Fitriyani, “Konsep Maslahah sebagai Magasid
al-Syari’ah menurut Imam As Syatibi (1330M) dan Jasser Auda (1996M)”, Skripsi tidak
diterbitkan (Purwokerto: TAIN Purwokerto, 2019), hlm. 16.

% Ahmad Al Mursi Husain Jauhar, Magasid al-Syari’ah (Jakarta: AMZAH, 2010),
hlm. 15.



kekerasan rumah tangga, banyaknya perempuan pergi ke luar negeri menjadi
TKW serta menyumbang tingginya angka perceraian di Wonosobo. Hal ini
sangat menarik perhatian pemerintah dan salah satu upaya untuk
menanggulangi yaitu salah satunya dengan mengajak remaja agar terhindar
dari Triad KRR (Kesehatan Reproduksi Remaja) seperti halnya bebas dari
free sex, narkoba, dan HIV/AIDS. Oleh karena itu menghimbau remaja untuk
mrngikuti Pusat Informasi Konseling (PIK) Remaja atau Masyarakat. '
Setelah kita ketahui dari berbagai keterangan di atas tentang usia
pernikahan. Perlu kita ketahui bahwa sampai sekarang masih banyak
terjadinya pernikahan di bawah umur salah satunya di KUA Kecamatan
Watumalang, yang termasuk salah satu kecamatan di Kabupaten Wonosobo,
disitu masih banyak usia 14 tahun, 15 tahun melangsungkan pernikahan
padahal usia masih sangat dini jika melangsungkan pernikahan. Mereka
dilatar belakangi oleh berbagai faktor diantaranya pendidikan rendah,
ekonomi, dukungan orang tua dimana mereka punya keyakinan ketika punya
anak perempuan yang sudah dilamar maka harus langsung dinikahkan karena
dikhawatirkan nanti tidak laku bahkan ada juga yang hamil diluar nikah. Hal
ini juga terjadi di Desa Gondang yang masih tergolong tinggi pernikahan dini
nya."” Kecamatan Watumalang terdiri dari 16 Desa, sebagaimana pernikahan

dini di Kecamatan Watumalang dari tahun 2010-2019 sebelum UU Perkawinan

' M. Abdul Rohman “Angka Pernikahan Dini di Wonosobo Masuk Peringkat Tinggi”,
Suara Merdeka, diakses tanggal 12-02-2020, 09:00,
https://www.Suaramerdeka.com/index.php/news/baca/32186/angka-pernikahan-dini-di-wonosobo-

masuk-peringkat-tinggi.
5 Yazid Widodo, “Kondisi pernikahan dini di Kecamatan Watumalang”, Wawancara,
pada tanggal 27 Januari 2020 pukul 10.00 WIB.



diubah ada 128 kasus pernikahan dini. Desa Gondang menduduki peringkat
pertama di Kecamatan Watumalang yaitu ada 20 kasus pernikahan dini.'®
Akhir-akhir ini fenomena kehamilan pra nikah dan di luar nikah di
kalangan remaja semakin meningkat. Meningkatnya frekuensi ini di
pengaruhi oleh faktor yang sangat kompleks, antara lain informasi seks dan
kurangnya pemahaman terhadap nilai dan norma agama. Informasi seks
melalui media massa yang sangat vulgar, menonton film dan membaca buku
bacaan yang mengandung unsur pornografi yang relatif sering termasuk
berbagai tayangan acara di TV yang semakin vulgar saja belakangan ini dapat
membentuk perilaku seks yang menyimpang dan perbuatan seks pra nikah.
Disamping itu lingkungan sekitar dimana banyak teman-teman yang
memberikan informasi tentang seks yang salah dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan karena mereka sendiri sebenarnya juga kurang
paham mengenai seks, yang sampai akhirnya terjadi kehamilan pra nikah
yang berujung ke pernikahan di bawah umur. Rendahnya pemahaman
terhadap nilai dan norma agama menyebabkan terjadinya perilaku yang
menyimpang. Hal ini dapat dilihat dari gaya berpacaran anak remaja saat ini
karena kurangnya pemahaman agama maka saat berpacaran mereka sering
menuju ke hal-hal yang dapat merangsang terjadinya hubungan seksual,
sehingga pada akhirnya mereka melakukan hubungan seks pra nikah, dan

terjadi hamil pra nikah yang berujung ke pernikahan di bawah umur.'”

' Data KUA Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo, Kamis, 30 Januari 2020.
"7 M. Sirojudin, “Kondisi - Kondisi Pernikahan Dini Di Desa Gondang”, Wawancara,
pada tanggal 20 Oktober 2020 pukul 16.00 WIB.



Pernikahan Dini di Desa Gondang terjadi karena terjadinya hamil
diluar nikah, pendidikan rendah, kepercayaan budaya, social dan ada juga
yang suka sama suka atau kemauan sendiri. Fakta ini sangat memprihatinkan
sehingga penulis mencoba untuk meneliti permasalahan di Desa Gondang
Kecamatan =~ Watumalang dengan judul: POLA KETAHANAN
KELUARGA PERNIKAHAN DINI PERSPEKTIF MAQASID
AL-SYARI’AH (Studi Kasus di Desa Gondang Kecamatan Watumalang
Kabupaten Wonosobo)

Definisi Operasional

Untuk menyamakan persepsi dan mencegah adanya perbedaan dalam
menyikapi judul ini maka ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut:
1. Pola Ketahanan Keluarga

Dalam KBBI Pola memiliki arti gambaran, dalam hal ini Pola
ketahanan Keluarga adalah gambaran ketahanan keluarga pasangan
suami istri dalam menjaga dan mempertahankan keluarganya untuk tetap
utuh dan tidak sampai terjadi perceraian.

Menurut UU no 10 tahun 1992 tentang perkembangan
kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera. Definisi ketahanan
keluarga adalah kondisi dinamis suatu keluarga yang memiliki
ketangguhan dan keuletan, serta mengandung kemampuan fisik material

dan psikis mental spiritual untuk hidup mandiri, serta mengembangkan
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diri dan keluarganya untuk hidup harmonis serta meningkatkan
kesejahteraan lahir dan batin. .'®
Pernikahan Dini

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang
yang masih di bawah umur yang telah ditentukan dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, “Perkawinan hanya diizinkan
bila pithak pria mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak
wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun”. ' Dan
Undang-Undang telah diperbarui yaitu dengan adanya Undang-Undang
No 16 tahun 2019 tentang usia perkawinan antara laki-laki dan
perempuan diijinkan menikah ketika sudah berusia 19 tahun.”

Dalam pandangan fikih klasik menyebutkan kawin muda dengan
istilah nikah a/-shaghir al-shaghirah. Sementara dalam kitab fikih baru
menyebutnya dengan istilah al-zawdj al-mubakkir. Shaghir shaghirah
diartikan kecil, tetapi yang dimaksud di sini adalah laki-laki yang masih
belum baligh.?’

Magqasid al-Syari’ah
Secara bahasa Magdasid adalah bentuk jamak dari Magsad yang

berarti sesuatu yang dituju. Kata al-Syari’ah berarti tempat mengalirkan

air. Secara terminologis al-Syari’ah adalah hukum-hukum Allah yang

Menikah

'8 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan (Jakarta: Gema Insani, 2018).hlm. 130.

19 Undang-Undang Nomor I Tahun 1974 tentang Perkawinan, bab II, pasal 7, ayat (1).

? Benedikta Desideria, “Jokowi Sudah Teken UU Perkawinan, Pasangan Minimal
Usia 19  Tahun”, [liputan 6, diakses 22 Juni = 2020, 11:24,

https://m.liputan6.com/health/read/4094188/jokowi-sudah-teken-uu-perkawinan-pasangan-minima
l-menikah-usia-19-tahun

! Husein Muhammad, Figh Perempuan...hlm. 67.
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diperuntukkan kepada manusia yang berisi tentang kebijaksanaan dan
kesejahteraan dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Dengan
demikian, aturan apapun yang menggantikan keadilan dengan
ketidakadilan, belas kasih dengan lawan, kebaikan bersama dengan
kejahatan atau kebijakan dengan omong kosong adalah aturan yang tidak
termasuk dalam al/-Syari’ah, meskipun jika hal itu diklaim oleh para
muffasir. Sedangkan Magdsid al-Syari’ah adalah tujuan, nilai, dan faidah
yang ingin dicapai dari dituntunkannya a/ Syari’ah, baik secara global
maupun terperinci.*

Syariat merupakan hukum yang ditetapkan oleh Allah yang
ditujukan kepada hamba-hamba Nya terkait urusan tentang agama.
Semua hukum yang telah diatur dalam al Qur’an, Allah menyampaikan
semuanya itu, baik yang bersifat perintah ataupun larangan semuannya
mampunyai tujuan.”

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana pola ketahanan keluarga pasangan suami-isteri yang
menikah pada usia dini perspektif Magasid al-Syari’ah di Desa Gondang

Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo ?

22 Ahmad Imam Mawardi, Magdsid al-Syart’ah dalam pembaharuan Figh Pernikahan
di Indonesia, (Surabaya: Buku Pustaka Radja, 2018), hlm. 16.

3 Abdullah Asy Syamsuri RMI, Magasid al-Syari’ah kaitannya dengan menjaga jiwa
menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyah dan Asy Syatibi (analisis perbandingan), skripsi tidak
diterbitkan (Makkasar: UIN ALAUDIN Makkasar, 2018),hlm. 15.
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam pembahasan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pola ketahanan
keluarga pernikahan dini perspektif Magasid al-Syari’ah di Desa
Gondang Kecamatan Watumalang.

2. Manfaat Penelitian

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi pengetahuan tentang
kehidupan rumah tangga pada pelaku pernikahan dini dalam
mencegah hal-hal yang menuju kerusakan dan mempertahankan
pernikahannya.

b. Hasil penelitian ini diharapkan = memberikan manfaat kepada
masyarakat agar tau bagaimana kehidupan rumah tangga pada pelaku
pernikahan dini dan agar lebih tanggap dan kritis dalam
masalah-masalah sosial yang timbul di masyarakat.

c. Sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan Hukum Islam
agar selalu aktual dan relevan dengan kehidupan sosial masyarakat.

E. Kajian Pustaka
Untuk mengetahui fakta dari penelitian, maka dalam telaah pustaka
ini, penulis akan menguraikan beberapa penelitian yang mampunyai
kesamaan dalam tema akan tetapi  dalam pembahasannya berbeda,

diantaranya:
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Buku yang berjudul Nalar Hukum Keluarga Islam di Indonesia
karangan Ahmad Rajafi yaitu tentang pernikahan di bawah umur.

Buku yang berjudu Figh Perempuan karangan Husein Muhammad
yaitu tentang batasan usia perkawinan dan pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi khususnya perempuan, karena usia juga pengaruh terhadap
kesehatan reproduksi perempuan.

Buku yang berjudul Psikologi Pernikahan karangan Muhammad Igbal yang
menjelaskan tentang ketahanan keluarga.**

Skripsi Afan Sabili yang berjudul Pernikahan Di bawah Umur dan
Implikasinnya Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga. Dalam hal ini
penulis membahas pentingnya batasan umur pernikahan.

Tesis Nabila Saifin Nuha Nurul Haq yang berjudul Batas Usia
Minimal Dalam Perkawinan Perspektif Magasid al-Syari’ah. Dalam hal ini
penulis membahas banyaknya perempuan yang menikah di bawah umur dan
bahaya menikah usia dini. Selain itu juga menganalisis banyaknya pernikahan
dini yang ada di Indonesia. Dan berdasarkan penelitiannya perniukahan dini
itu dikarenakan karena motif ekonomi, tercapainya keamanan sosial dan
finansial.

Jurnal karangan Dwi Rifiani yang berjudul Pernikahan Dini Perspektif
Hukum Islam. Dalam hal ini penulis menyebutkan bahwa pernikahan dini
merupakan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat yang disebut hal yang

lumrah yang dilakukan kakek nenek kita. Pada konteks mereka terdapat

** Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan...hlm. 130.
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stigma negatif jika perempuan menikah di usia matang dalam komunitas

mereka.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian
lapangan (field research) yaitu melakukan penelitian di lapangan untuk
memperoleh data atau informasi secara langsung dengan mendatangi
informan.” Untuk itu peneliti akan melakukan wawancara dengan
kepala KUA kecamatan Watumalang guna untuk mengetahui keadaan
pernikahan dini di Watumalang, Kaur Kesra Desa Gondang Karena yang
mengetahui keadaan Pernikahan Dini di Desa Gondang dan kepada
pelaku pernikahan dini.
Subjek dan Objek Penelitian

Dalam sebuah penelitian ada objek dan subjek yang harus diteliti
oleh penulis. Objek penelitian adalah sesuatu yang diteliti dalam
penelitian tersebut, sedangkan subjek penelitian adalah tempat dimana
terjadinya penelitian tersebut. Objek di sini yaitu pola ketahanan
keluarga pernikahan dini perspektif Magasid al-Syari’ah. Sedangkan
objeknya adalah pasangan yang yang melakukan pernikahan dini,

Kaur Kesra dan kepala KUA karena tidak hanya menikahkan mempelai

» Rosady Ruslan, Metode Penelian Public Relation Dan Komunikasi (Jakarta: PT

Raja Grafindo, 2004), him. 32.
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saja tetapi juga mengetahui bagaimana kedaan Kecamatan Watumalang
dalam hal pernikahan.
3. Sumber data dan proses pengumpulan data
a. Sumber Data
Sumber-sumber data dapat dikelompokan menjadi:
1) Sumber primer
Sumber data primer adalah sumber data yang dijadikan
sumber data utama penelitian dan diperoleh langsung dari objek
penelitian dengan menggunkan alat pengukuran atau
pengambilan data langsung dari subjek informasi yang dirinci.*®
Sumber data primer yang digunaka penulis adalah digali dari
narasumber pasangan pernikahan dini, Kaur Kesra dan kepala
KUA Kecamatan Watumalang.
2) Sumber Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
pihak lain atau sumber yang mengutip dari sumber lain, tidak
langsung diperoleh dari subjek penelitiannya.”’ Data sekunder
juga akan memberikan penjelasan mengenai bahan sumber
primer. Dalam hal ini adalah data yang relevan dengan subjek
penelitian yang akan dijadikan informan dan buku-buku yang

mendukung tersusunnya skripsi ini,seperti buku Hukum

¢ Syaefudin Azwar, Metode Penelitian ~(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91.
*" Winamo Surakhmand, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982),
hlm. 134.
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Perkawinan Islam di Indonesia karya Amir Syarifuddin,
Psikologi Pernikahan karya Muhammad Igbal.
b. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian penulis
menggunakan metode:
1) Interview (wawancara)

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data atau
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan
informan agar mendapat data lengkap dan mendalam.”® Metode
ini digunakan untuk mengetahui pola ketahanan keluarga
pernikahan dini perspektif Magasid al-Syari’ah. Dalam hal ini
penulis akan melakukan dialog dengan pelaku pernikahan dini
karena mereka yang merasakan apa yang telah terjadi pada
kehidupan mereka.

2) Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan penulis, terutam berupa arsip-arsip dan termasuk
juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau
hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah

penelitian. Oleh karena itu, dalam setiap penelitiam tidak

% Rahmat Kriyantoro, Teknis Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2006), hlm.
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pernah dilepaskan dari literatur-literatur ilmiah, maka kegiatan
studi kepustakaan menjadi sangat penting.”
c. Metode analisis data

Dalam proses pengorganisasian dan pengurutan data yang
terdiri dari catatan lapangan, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan analisis Deskriptif  Kualitatif.

Analisis  Deskriptif ~ Kualitatif adalah analisis  yang
menggunakan tolak ukur penilaian yang mengarah pada predikat.
Analisis kualitatif harus dinyatakan dalam sebuah predikat yang
menunjuk pada pernyataan keadaan, ukuran dan kualitas. Analisis
ini dilakukan dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan
subjek atau objek penelitian. Pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. *°

Penelitian yuridis normatif atau penelitian hukum normatif
adalah penelitian yang meletakkan hukum sebagai sebuah bangunan
sistem norma, yang terdiri dari asas-asas, norma, kaidah dari
peraturan perundangan, putusan pengadilan, perjanjian serta doktrin
(ajaran).>' Apakah pernikahan dini itu sudah bisa memenuhi

tanggung jawab dan bisa mencapai Magasid al-Syari’ah atau

sebaliknya. Sedangkan sosialogis yaitu bertujuan untuk mengetahui

¥ Nurul Zuriah, Penelitian Tindakan (Malang: Banyumedia Publishing, 2003), hlm.
144.

0 Fakhri Hasan, Pemikiran Habaib Terhadap Pernikahan Antara Syarifah dengan
Non Syarif (Studi Pendapat Habaib Kota Bekasi),skripsi tidak diterbitkan (Purwokerto: TAIN
Purwokerto, 2016), him. 51.

' Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan
empiris (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2019). hlm. 34.
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realitas yang ada di masyarakat yang masih ada pelaku pernikahan
dini.
G. Sistematika Pembahasan

Sebagai pedoman untuk penyusunan serta untuk memudahkan pembaca,
maka skripsi ini akan dibagi menjadi beberapa bab:

Bab I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan skripsi,
telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1II, untuk menghantarkan pada pembahasan, maka bab ini
menguraikan tentang Ruang Lingkup Pola Ketahan Keluarga, Pernikahan
dini,Faktor terjadinya Pernikahan Dini, Usia Ideal Menikah, Dampak
Pernikahan Dini, dan teori Magqasid al-Syari’ah, ruang lingkup Magdsid
al-Syari’ah

Bab III, pada bab ini metode penelitian

Bab IV, Mendeskripsikan tentang wilayah Desa Gondang Kecamatan
Watumalang dan pernikahan dini di wilayah Desa Gondang Kecamatan
Watumalang. Pada Bab ini, bagian deskripsi wilayah Kecamatan Watumalang
tentang:1. Letak geografis Desa Gondang Kecamatan Watumalang, 2.
deskripsi pernikahan dini di Desa Kecamatan Watumalanng. Selain itu juga
membahas tentang Analisis terhadap pola ketahanan keluarga pernikahan
dini perspektif Magasid al-Syari’ah di Desa Gondang, Kecamatan

watumalang, Kabupaten Wonosobo.
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Bab V, merupakan bagian akhir dari pembahasan skripsi, yang berupa
penutup yang mencakup simpulan, saran, kata penutup, lampiran, dan daftar
riwayat hidup.

Disamping kelima pembahasan skripsi yang telah dijelaskan di atas, pada

bagian skripsi terdapat pula lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB II
LANDASAN TEORITIK
TINJAUAN UMUM TENTANG KETAHANAN KELUARGA
PERNIKAHAN DINI PERSPEKTIF MAQASID AL-SYARI’AH

A. Konsep Keluarga dan Ketahan Keluarga
1. Pengertian Keluarga
Keluarga merupakan sebuah kesatuan organisasi terkecil dalam
masyarakat.”> Dalam hal ini keluarga dapat dikategorikan dalam dua
aspek:>

a. Keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak

b. Keluarga besar yang terdiri dari ayah mertua, ibu merua, paman,
bibi, kakak ipar, adik ipar baik dari suami maupun istri.

Ada beberapa pendapat para ahli tentang keluarga:

a. Ki Hajar Dewantara, keluarga merupakan kumpulan beberapa orang
yang karena terikat oleh satu turunan lalu mengerti dan merasa
berdiri sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial, enak, dan
berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk

memuliakan masing-masing anggotannya.™*

32 Muhammad Iqbal, Psikologi Pernikahan (Jakarta: Gema Insani, 2018), him. 42.

33 Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan....hlm. 42.

3 Hartini Retnaningsih, Ketahanan Keluarga Untuk Masa Depan Bangsa (Jakarta:
Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI, 2016), hlm. 41.

20
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Singmund Frreud, keluarga terbentuk karena adanya perkawinan pria
dan wanita keluarga merupakan manifestasi dari pada dorongan
seksual sehingga landasan itu adalah kehidupan seksual suami istri.”
Obgburn, keluarga merupakan persekutuan antara suami isteri
dengan atau tanpa anak atau seorang anak laki-laki atau perempuan
yang telah sendirian dengan anak-anaknya.”

Siti Meichati, keluarga merupakan ikatan kelompok sosial yang
terkecil.”’

Siti Partini, keluarga merupakan sekelompok manusia yang terdiri
atas suami, istri, anak-anak bila ada yang terkait atau didahului
dengan perkawinan.*®

Keluarga adalah salah suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar
perkawinan antara dua orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup
bersama atau seorang laki-laki atau perempuan yang sudah sendirian
dengan anak-anak baik anaknya sendiri maupun adopsi dan tinggal

dalam sebuah rumah tangga.*’

Dengan demikian keluarga merupakan komponen penting dan jika

keluarga bermasalah , akan berdampak pula pada kehidupan sosial dan

pekerjaan.*

Hartini Retnaningsih, Ketahanan Keluarga Untuk Masa Depan Bangsa... hlm. 41.
Hartini Retnaningsih, Ketahanan Keluarga Untuk Masa Depan Bangsa... hlm. 41.
Hartini Retnaningsih, Ketahanan Keluarga Untuk Masa Depan Bangsa... hlm. 41.
Hartini Retnaningsih, Ketahanan Keluarga Untuk Masa Depan Bangsa... hlm. 41.
Hartini Retnaningsih, Ketahanan Keluarga Untuk Masa Depan Bangsa... hlm. 41.
Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan....hlm. 42.
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2. Pengertian Pola Ketahanan Keluarga dan ketahanan keluarga
dalam perkawinan

Ketahanan keluarga berasal dari dua kata yaitu ketahanan dan
keluarga. Menurut UU no 10 tahun 1992 tentang perkembangan
kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera. Definisi ketahanan
keluarga adalah kondisi dinamis suatu keluarga yang memiliki
ketangguhan dan keuletan, serta mengandung kemampuan fisik material
dan psikis mental spiritual untuk hidup mandiri, serta mengembangkan
diri dan keluarganya untuk hidup harmonis serta meningkatkan
kesejahteraan lahir dan batin.*!

Ketahanan keluarga (family strength atau family resilience)
merupakan alat untuk mengukur pencapaian keluarga dalam
melaksanakan peran, fungsi, dan tangggung jawabnya dalam
mewujudkan kesejahteraan anggota. Tingkat ketahanan keluarga
ditentukan oleh perilaku individu dan masyarakat. Individu dan keluarga
yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang ketahanan keluarga
yang baik, dan mampu bertahan dengan perubahan struktur, fungsi, dan
peranan keluarga yang berubah sesuai dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi. Individu dan keluarga yang mampu bertahan
dengan perubahan lingkungan berpotensi memiliki ketahanan keluarga

yang kuat.**

*!' Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan....hlm. 130.

*2 Mujahidatul Musfiroh dan Sri Mulyani dkk, “Analisis Faktor-Faktor Ketahanan
Keluarga Di Kampung KB RW 18 Kelurahan Kadipiro Kota Surakarta”, placentum Jurnal
Kesehatan dan Aplikasinya, Vol. 7, no. 2, (2019), him.62.
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Ketahanan keluarga juga salah satu cara untuk mencegah adanya
konflik dan perpecahan dalam keluarga, serta kemampuan keluarga
dalam mengembangkan potensi keluarga untuk mencapai cita-cita dan
tujuan dalam sebuah keluarga.*

Selain mencegah adanya konflik, ketahan keluarga juga mengacu
pada kemampuan anggota keluarga dalam mengatasi berbagai persoalan
hidup. Kegagalan dalam menyelesaikan masalah baik terkait komunikasi,
ekonomi, psikologis, maupun kesehatan tentu akan mengancam
keutuhan sebuah keluarga karena bisa berdampak pada perceraian. Selain
masalah internal juga bisa timbul dari masalah eksternal.**

Dalam hal ini ada beberapa hambatan, tantangan, hambatan dan
gangguan dalam keluarga yaitu:*

1) Ancaman keluarga
Merupakan suatu hal yang datang, baik dari luar maupun
dalam keluarga, yang bisa menghancurkan keutuhan sebuah
keluarga. Ancaman dari luar, antara lain konflik sosial, bencana
alam, kerusakan lingkungan, media sosial, semakin marak prostitusi,
games online, pornografi dan lain-lain. Sedangkan dari dalam,

antara lain konflik antar anggota keluarga, Kekerasan Dalam Rumah

Tangga (KDRT), atau perbedaan ideologi.

# Muhammad Iqbal, Psikologi Pernikahan....hlm. 132,
* Muhammad Iqbal, Psikologi Pernikahan....hlm. 136,
* Muhammad Iqbal, Psikologi Pernikahan....hlm. 135,
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2) Tantangan keluarga
Suatu rangsangan perilaku atau bentuk usaha yang datang dari
luar keluarga, yang memiliki tujuan untuk menggugah ketahanan
suatu keluarga.
3) Hambatan keluarga
Merupakan usaha yang berasal dari dalam diri anggota keluarga
sehingga dapat melemahkan dan menghalanginya secara tidak
konsepsional.
4) Gangguan keluarga
Merupakan perilaku yang muncul dari luar yang memiliki sifat
bertujuan untuk melemahkan atau menghalangi secara tidak terarah.
Dalam hal ini ada 5 indikasi yang mengggambarkan tingkat
ketahanan keluarga yaitu:*°
1) Adanya sikap saling melayani sebagai tanda kemuliaan
2) Adanya keakraban antara suami istri menuju kualitas perkawinan
yang baik
3) Adanya orang tua yang mengajar dan melatih anak-anaknya dengan
berbagai tantangan kreatif, pelatthan yang konsisten dan
mengembangkan keterampilan.
4) Adanya suami istri yang memimpin seluruh anggota keluarganya
dengan penuh kasih sayang

5) Adanya anak-anak yang menaati dan menghormati orang tuanya.

% Mohamad Tajang, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Ketahanan Keluarga
Dalam Pemenuhan Hak Pendidikan Anak”, Skripsi tidak diterbitan ( Yogyakarta: UIN SUKA,
2019), hlm. 17.
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Selain itu juga ketahanan keluarga terbagi 6:*'

)]

2)

3)

4)

Ketahanan spiritual
Ketahanan spiritual terkait kemampuan keluarga dalam

meningkatkan keyakinan beragama dalam bentuk menjalankan
ibadah dan menjalankan ajaran agama
Ketahanan fisik

Kemampuan keluarga dalam menjaga kesehatan fisik. Jika
fisik tidak sehat, ini akan menjadi sebuah masalah yang berdampak
pada kehidupan keluarga.
Ketahanan psikologis

Kemampuan anggota keluarga untuk mengelola kesehatan
mentalnya, baik mengelola emosi, stres, motivasi hidup, interaksi
dengan anggota keluarga, mengambil keputusan hingga mengelola
konflik, sehingga diharapkan anggota keluarga dapat berkembang
dan menjalankan fungsinya dengan baik.
Ketahanan ekonomi

Kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
baik kebutuhan pangan, sandang, papan, maupun hiburan. Hal ini
merupakan faktor yang sangat penting. Karena keluarga yang tidak
terpenuhi kebutuhannya akan berdampak pada kualitas hidup cara

menyelesaikan masalah keluarga.

7 Muhammad Iqbal, Psikologi Pernikahan....hlm. 136.
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Ketahanan sosial

Kekuatan keluarga dalam menerapkan nilai, budaya, dan
norma dalam masyarakat. Ketahanan sosial meliputi cara keluarga
dalam interaksi dengan lingkungan sosial.
Ketahanan komunikasi

Merupakan kunci utama dalam menyelesaikan persoalan
keluarga.

Dengan demikian keluarga memiliki tingkat ketahanan keluarga

tinggi apabila mencapai tiga hal antara lain:*®

1))

2)

3)

Ketahanan fisik, apabila terpenuhinya keutuhan sandang, pangan,
perumahan, pendidikan, kesehatan dan terbebas dari masalah
perekonomian.

Ketahanan sosial, berorientasi pada nilai agama, komunikasi
berlangsung efektif, komitmen keluarga tinggi dalam segala hal.
Ketahanan psikologis keluarga apabila keluarga mampu
menaggulangi masalah nonfisik, pengendalian emosi secara positif,
konsep diri positif dan kepedulian suami terhadap istri.

Rintisan Indeks Ketahanan Keluarga memiliki (R-IKK) nilai skala

0 sampai 100. Semakin tinggi tingkat ketahanan keluarga maka semakin

besar nilai indeksnya hingga mendekati 100. Tingkat ketahanan keluarga

yang rendah diindikasikan dengan nilai indeks yang semakin menurun

mendekati nilai 50. Sebaliknya nilai indeks dibawah 50 dan semakin

* Hartini Ningsih, Ketahanan Keluarga untuk Masa Depan Bangsa...hlm. 57.
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kecil menunjukan nilai 0 menunjukan kerentanan keluarga. Pembahasan
terkait ketahanan keluarga dilakukan dengan membagi nilai indeks

menjadi 5 kategori ketahanan keluarga yaitu:*’

Kategori R-IKK Presentil
Sangat rendah <60
Rendah <65 >=60
Cukup <70>=65
Tinggi <70>=75
Sangat tinggi >=75-100

Dalam hal ini ketahanan keluarga sangat mempengaruhi
tercapainnya keluarga yang sejahtera dan harmonis. Oleh karena itu,
masing-masing keluarga biasanya mampunyai cara tersendiri dalam
mewujudkan keluarga yang sejahtera dan harmontis.

Idealnya, untuk membentuk ketahanan keluarga dimulai dari
individunya, yaitu kesiapan menikah. Pada dasarnya kesiapan menikah
sama dengan kesiapan dalam berkeluarga karena kesiapan menikah
menjadi salah satu faktor utama ketika seseorang melakukan pernikahan.
Ketahanan keluarga tercipta jika kesiapan menikah semakin matang.
Kesiapan menikah yang harus dimiliki seseorang sebelum melakukan
perkawinan adalah kesiapan spiritual, emosi, sosial, fisik, peran seksual
dan usia.”

Sementara itu untuk merealisasi ketahanan keluarga dalam
melaksanakan peran, fungsi, dan tangggung jawabnya dalam

mewujudkan kesejahteraan anggota, menurut Badan Koordinasi

¥ Badan Pusat Stastistik, Pembangunan ketahanan keluarga 2016 (Jakarta:

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Anak, 2016), hlm. 33.
0 Farah Tri Apliani dan Nunung Nurwati, “Pengaruh Perkawinan Muda Terhadap
Ketahanan Keluarga”, artikel. diakses 01-02-2011, 10:00. hlm. 15.
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Keluarga Berencara (BKKBN), sejalan dengan Peraturan Pemerintah No
21 Tahun 1994, fungsi keluarga meliputi:*'
1) Fungsi keagamaan

2) Fungsi sosial budaya

3) Fungsi cinta dan kasih sayang

4) Fungsi perlindungan

5) Fungsi reproduksi

6) Fungsi sosialisasi dan pendidikan

7) Fungsi ekonomi

8) Fungsi keselarasan lingkungan

9) Fungsi pembinaan hidup disiplin

10) Fungsi tertib dan teratur

11) Fungsi pembinaan menegakkan hukum dan keadilan

B. Pernikahan Dini
1. Pengertian Pernikahan dini
Dalam literatur bahasa Arab pernikahan berasal dari dua lafal yaitu,
nikah (z\S) dan zawaj (z's0). Secara arti kata nikah berarti “bergabung”
(=), “Hubungan kelamin” (st5) dan juga berarti akad (sic).*> Menurut
Figh, nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam

pergaulan atau masyarakat yang sempurna.”> Sedangkan menurut bahasa

! Rahmi Yuningsih, Ketahanan Keluarga Untuk Masa Depan Bangsa (Jakarta:PT.
Dian Rakyat, 2016), hlm. 222.

2 Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet I (Jakarta: Kencana,
2006), hlm.36.

>3 Sulaiman Rasyid, Fighi Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), hlm. 374.
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Indonesia adalah perkawinan. Perkawinan berasal dari bahasa Indonesia
yaitu “kawin” yang berarti perjodohan laki-laki dan perempuan untuk
menjadi suami istri. Sedangkan menurut ilmu figh dipakai perlakuan

1.>* Dewasa

nikah yang berarti menghimpit, menindih, atau berkumpu
kali ini sering dibedakan antara pernikahan dan perkawinan, akan tetapi
pada prinsipnya hanya berbeda dalam menarik akar katanya.>

Para Ulama pengikut empat Madzhab pada umumnya mereka
mendefinisikan perkawinan adalah akad yang membawa kebolehan bagi
seorang laki-laki untuk berhubungan badan dengan seorang perempuan
yang diawali dalam akad lafadz nikah atau kawin, atau makna yang
serupa dengan kedua kata tersebut.”®

Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
pada pasal 1 yang berbunyi “Perkawinan ialah ikatan batin antara
seorang pria dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa”. Sementara pada Kompilasi Hukum Islam,

juga disebutkan pengertian perkawinan pada pasal 2 yaitu Perkawinan

menurut Hukum Islam adalah penikahan, yaitu akad yang sangat kuat

> Abd. Anas, “ Tinjauan Maslahat dalam Perspektif Figh Kontemporer terhadap
Program Pendewasaan Usia Perkawinan padan Badan Keluarga Berencana (BKB) Kota
Makkasar”, Skripsi tidak diterbitkan (Makkasar: UIN ALAUDIN, 2015), hlm. 19
Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam”, Jurnal Pendidikan Agama
Islam-Ta’lim, Vol.14.n0.2, (2016), him.186
6 Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam”...hlm.186.
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misaqan galida untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah.”’

Disamping perkawinan merupakan suatu ibadah perempuan yang
sudah menjadi istri itu merupakan amanah Allah yang harus dijaga dan
diperlakukan dengan baik. Dan ia diambil dari proses keagamaan melalui
prosesi keagamaan dalam akad nikah. Selain itu juga perkawinan
merupakan sunah Allah dan sunah Rasul. Sunah Allah berarti qudrat dan
iradat Allah dalam penciptaan alam ini, sedangkan sunah Rasul berarti
suatu tradisi yang telah ditetapkan oleh Rasul untuk dirinya sendiri dan
untuk umatnya.”®

Sifat sebagai sunah Allah dapat dilihat dari rangkaian ayat-ayat
sebagai berikut:

59

Pertama Allah menciptakan makhluk berpasang-pasangan.

Sebagimana firman Allah dalam Q.S. Adz-Dzariyyat:49

(X4
o, of /

Jg d‘-"j) 9;5:34 35 :j"‘,'j
“Dan segala sesuatu Kami c1ptakan berpasang-pasangan, supaya
kamu mengingat akan kebesaran Allah”.%

Kedua secara khusus pasangan itu disebut laki-laki dan

perempuan.®’ Sebagaimana dalam Q.S. an-Najm:45

°7 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, Cet. 2 (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm.42.
8 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet 1...hlm. 41.
5 Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet I...hlm. 41.
% Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan... hlm. 522
1" Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet I...hlm. 41.
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A S s als S

“Dan Dia lah yang menciptakan berpasang-pasangan laki-laki
dan perempuan”.*

Ketiga laki-laki dan perempuan itu dijadikan berhubungan dan
saling melengkapi dalam rangka menghasilkan keturunan yang banyak.®

Sebagaimana dalam Q.S. an-Nisa: 1

g e gl 3oy A5 2 r*(“‘l’ ceddl 1855 138 2 GhiTs

h & = g.L;jy\j Yoy 3l 2 & 15855 2 2lesg 1 Vs, gl &
5 ¢ 05
“Hai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang telah
menciptakan kamu dari satu diri dan dari padanya Allah

menciptakan  istrinya. dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakan laki-laki dan perempuan yang banyak”.**

Keempat perkawinan itu dijadikan sebagai salah satu ayat-ayat atau

tanda-tanda dari kebesaran Allah.®> Sebagaimana dalam Q.S. al-Riim:21

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan Nya ialah Dia menciptakan
untuk kamu berpasang-pasangan dari jenis (yang sama dengan)
kamu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepada
mereka, dan dijadikan Nya diantara kamu (dan pasangan) rasa

62 Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A4/ Qur’an dan Terjemahan... hlm. 528

8 Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet I...hlm. 42.

6 Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan... hlm. 77

8 Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet I...hlm. 42.
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kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”.®

Sedangkan Dini menurut KBBI artinya sebelum waktunya.®’Dalam
hal ini konteks dini yang digunakan adalah berdasarkan umur seseorang.
Berarti pernikahan dini adalah suatu ikatan suami istri karena adanya
akad yang sah yang dilakukan oleh orang yang belum cukup umur dalam
standar usia pernikahan.

Dalam hal ini Indonesia telah menetapkan batas minimal usia
perkawinan yang pada awalnya ditetapkan dalam pasal 7
Undang-Undang No 1 Tahun 1974 yakni calon suami
sekurang-kurangnya  berumur 19 tahun dan calon  istri
sekurang-kurangnya berumur 16 tahun”. Batas usia menikah juga
ditetapkan dengan banyak pertimbangan melalui aspirasi masyarakat,
lembaga, organisasi perempuan dan juga komisi anak. Hal ini bertujuan
untuk meminimalisir adanya pernikahan dini pada usia anak. Seperti kita
ketahui bahwa masalah pernikahan dini merupakan masalah yang butuh
mendapat perhatian khusus. Apalagi di Indonesia khususnya sampai saat
ini masih dianggap wajar. Beberapa alasan yang menyebabkannya adalah
budaya, kurangnya pengawasan orang tua, sosial dan ekonomi.®®
Perbedaan batas minimal usia pernikahan antara mempelai laki-laki

dan mempelai perempuan disebabkan pada saat undang-undang tersebut

6 Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan... hlm. 406

67
KBBI
% Irma Devita, “Batas Usia Minimal adalah 19 Tahun”, irmadevita, diakses tanggal
18-06-2020, 22:00,

https//www.google.com/amp/s/irmadevita.com/amp/2019/batas-usia-minimal-adalah-19-tahun
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dibuat budaya patriarki masih sangat kental di Indonesia, hanya sedikit
dari perempuan yang bersekolah hingga jenjang yang tinggi.® Namun
saat ini hingga dikalkulasikan secara normal, perempuan yang menginjak
umur 16 tahun masih duduk di bangku sekolah menengah atas. Dengan
memberikan batas minimal usia pernikahan, dimana seharusnya pada
batas tersebut perempuan masih dalam masa sekolah tentu sangat
mengganggu hak asasi perempuan untuk mengenyam pendidikan.”
Dalam hal ini tatkala perbedaan perlakuan antara laki-laki dan
perempuan berdampak pada pemenuhan hak-hak dasar warga negara,
baik yang termasuk dalam kelompok hak-hak sipil dan politik maupun
hak-hak ekonomi, pendidikan, sosial, dan kebudayaan, yang seharusnya
tidak boleh dibedakan semata-mata berdasarkan alasan jenis kelamin,
maka perbedaan demikian jelas merupakan diskriminasi. Dalam
pertimbangan yang sama tidak hanya timbul diskriminasi dalam
pelaksanaan hak untuk membentuk keluarga melainkan juga diskriminasi
terhadap perlindungan dan pemenuhan hak anak. Dalam hal ini maka
secara hukum perempuan dapat lebih cepat membentuk keluarga.”’
Mahkamah Konstitusi menilai perbedaan batas usia perkawinan

antara laki-laki dan perempuan menimbulkan diskriminasi atas dasar

73.

% Mufidah Ch, Isu-Isu Gender Kontemporer (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm.

" M. Faiz Nasrulloh, “Hukum Perkawinan Islam Indonesia Perspektif Hak Asasi

Manusia dan Gender”, Thesis tidak diterbitkan (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), hlm.

86

tentang

! Jogloabang, UU 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas UU No 1 Tahun 1974
perkawinan”, Jogloabang, diakses tanggal 18-06-2020, 21:38,

https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-16-2019-perubahan-uu-1-1974-perkawinan?am
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jenis kelamin atau gender yang berdampak tidak terpenuhinnya hak anak
perempuan sebagai bagian dari Hak Asasi Manusia (HAM) yang dijamin
konstitusi. Karena itu, dalil permohonan beralasan menurut hukum untuk
sebagian. Namun, Mahkamah tidak bisa mengabulkan batas usia antara
laki-laki dan perempuan itu disamakan menjadi 19 tahun karena hal itu
menjadi kewenangan pembentuk UU ."?

Dalam hal ini Jokowi selaku Presiden Indonesia telah
menandatangani Undang-Undang No 16 tahun 2019 tentang usia
perkawinan antara laki-laki dan perempuan diijinkan menikah ketika
sudah berusia 19 tahun.”

Namun berbeda lagi dengan pendapat ulama di negara muslim
yang sepakat memberikan batasan pernikahan setelah usia baligh,
walaupun dalam rentang yang tidak sama dan bervariasi, karena di dalam
ilmu figh baligh jika dikaitkan dengan ukuran usia berkisar laki-laki
antara 15 tahun dan wanita antara 9 tahun.”

Usia dewasa dalam figh ditentukan dengan tanda-tanda yang
bersifat jasmani yaitu tanda-tanda baligh. Para Ulama madzhab
bersepakat bahwa haid dan hamil merupakan bukti ke-baligha-an

seorang wanita. Hamil terjadi karena terjadinya pembuahan ovum oleh

7 Agus Sahbani, “Pembentuk UU Diperintahkan Rombak Batas Usia Perkawinan”,
Hukum Online, diakses senin, 22 juni 2020, 11:06,
https://m.hukumonline/pberita/baca/pe,bentuk-uu-diperintahkan-rombak-batas-usia-perkawinan/

> Benedikta Desideria, “Jokowi Sudah Teken UU Perkawinan, Pasangan Minimal
Menikah  Usia 19  Tahun”, liputan 6, diakses 22 Juni 2020, 11:24,
https://m.liputan6.com/health/read/4094188/jokowi-sudah-teken-uu-perkawinan-pasangan-minima
l-menikah-usia-19-tahun

"Ali Sibra Malisi, “Batas Umur Pernikahan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Penerapan Teori Maslahat)”, Jurnal Syariah, Vol. 7, no. 1, (Januari-Juni 2018), hlm.28.
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sperma, sedangkan haidh kedudukan sama dengan mengeluarkan sperma
bagi laki-laki.”

Imamiyah Syafi’i, Maliki, Hanbali mengatakan, tumbuhnya
bulu-bulu ketiak merupakn bukti balighnya seseorang, sedangkan Hanafi
menolak, Syafi’i dan Hanbali menyatakan, usia laki-laki dan perempuan
baligh adalah 15 tahun, sedangkan Maliki menetapkan 17 tahun
sementara Hanafi menetapkan laki-laki 18 tahun dan perempuan 17
tahun.’®

Berdasakan keterangan di atas peneliti menyimpulkan bahwa
pernikahan dini adalah suatu ikatan pernikahan antara laki-laki dan
perempuan yang belum mencapai standarisasi usia yang telah ditetapkan
pemerintah Indonesia.

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan dini

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini antara
lain:"’

a)  Faktor pendidikan yang rendah
Rendahnya pendidikan adalah salah satu penyebab
banyaknya pernikahan dini. Umumnya mereka kurang menyadari

bahwa yang timbul akibat pernikahan dini. Banyak remaja putus

7 Muhammad Jawwad Mughniyat, al Fighu al-Madzabi al-Khamsah,terjm. Masykur
A.B. et.al., figh Mazhabi Cet 19 (Jakarta: Lentera, 2007), hlm. 317.
Muhammad Jawwad Mughniyat, al Fighu al-Madzabi al-Khamsah,terjm. Masykur
A.B. et.al., figh Mazhabi Cet 19....317
" Subekti, Sudah Siapkah Menikah (Jakarta:PT Elex Media Komputindo,2018), him.
315.
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sekolah atau hanya tamat sekolah dasar, kemudian menikah karena
tidak mampunyai kegiatan.
Faktor peraturan Budaya

Peraturan Budaya merupakan salah satu penyebab terjadinya
pernikahan dini. Usia layak menikah menurut aturan budaya
seringkali dikaitkan dengan tanda-tanda baligh bagi perempuan
sudah haidh dan laki-laki sudah mimpi basah. Hal ini yang
menjadikan remaja yang sebenarnya belum layak untuk menikah
tapi terpaksa karena aturan budaya.
Faktor kecelakaan

Tidak sedikit pernikahan dini yang terjadi disebabkan karena
kecelakaan yaitu dikarenakann karena pergaulan bebas yang tidak
terkontrol. Dampaknya mereka harus mempertanggungjawabkan
perbuatan mereka dengan menikan di usia dini. Untuk menutup aib

keluarga, tidak ada jalan lain kecuali menikahkan secara dini.

d) Faktor keluarga cerai (broken home)

Banyak anak-anak yang menjadi korban perceraian orang tua
terpaksa menikah secara dini karena berbagai alasan, misalnya
membantu ekonomi orang tua, mengurangi beban orang tua, dan

sebagainya.
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e) Faktor daya tarik fisik
Faktor lain yang sering mendorong terjadinya pernikahan
dini adalah daya tarik fisik. Banyak remaja yang terjerumus dalam

pernikahan karena daya tarik fisik yang sangat terbatas.
f) Faktor psikologi

Masa remaja bergerak antara umur 13 sampai dengan umur
18 tahun, dengan dimungkinkannya terjadi percepatan sehingga
remaja datang lebih awal. Percepatan disebabkan oleh stimulus
sosial melalui pendidikan yang lebih baik, lingkungan sosial yang
lebih mendewasakan serta rangsanga-rangsangan media massa
terutama media audio visual. Pada usia 18-22 tahun, seseorang
berada pada tahap remaja akhir. Jika remaja berjalan dengan normal
seharusnya sudah menjadi dewasa selambat-lambatnya berusia 22
tahun, seseorang berada pada tahap perkembangan remaja akhir.
Tugas perkembangan adalah segala hak yang harus dicapai individu
pada tahap perkembangan. Keterlambatan memenuhi tugas
perkembangan membuat perkembanga individu senantiasa terbebani
secara fisik dan psikis untuk memenuhi tugas perkembangan dari
tahap sebelumnya yang belum terealisasikan.”® M. Fauzil Adhim

mengemukakan bahwa:

Bahwa perkawinan dini merupakan pilihan terbaik untuk
menciptakan pergaulan yang baik dan sehat karena mencegah

78 Surani, “Pernikahan Usia Dini dan Iatimbath Hukum Pra dan Pasca Pernikahan di
Kecamata n Perancangan Kabupaten Jepara”, Skripsi tidak diterbitkan (Jepara: UNISNU, 2015),
hlm.31.
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bahaya harus didahulukan ketimbang mengambil manfaat.
Penundaan usia perkawinan memang banyak dan tidak dapatt
dibantah tetapi jika kawin sangat diperlukan untuk mengatasi
bahaya, lebih baik pencegahan bahaya itu didahulukan dan
agama memang membenarkannya.”’

Dalam hal tersebut bisa disimpulkan bahwa pernikahan dini
itu bagus karena dapat menghindarkan seseorang dari perbuatan
tercela. Namun alangkah baiknya jika menghindari bahaya
pernikahan dini, karena banyak dampak dari pernikahan dini.*

g) Faktor Agama

Adanya penafsiran yang salah dalam menjalankan ajaran
agama, Ini terutama dikalangan masyarakat yang mampunyai
fanatisme tinggi terhadap ajaran suatu agama. Kata mampu yang
telah dijelaskan dalam sebuah hadis mereka mengartikannya dari
segi seksualitas saja, sehingga merasa mampu untuk kawin jika
sudah ada yang merasakan adanya rangsangan seksualitas. Padahal
yang dimaksud mampu dalam kejiwaan adalah mampu dalam akal
pikiran (dewasa), mampu dalam ekonomi, materil dan mampu
menegakkan ajaran agama dalam kehidupan berumah tangga antara
suami, istri, anak-anak, keluarga, dan masyarakat. Selain itu
kekhawatiran orang tua jika anaknya menjalin hubungan dengan
lawan jenis tanpa ikatan nikah, termasuk zina yang melanggar

agama. Dalam rangka mencegah dari pelanggaran nikah muncul

" M.Fauzil Adhim, Saatnya Untuk Menikah (Jakarta: Guru Insani Press, 2000), hlm.30.
80 Surani, “Pernikahan Usia Dini dan Iatimbath Hukum Pra dan Pasca Pernikahan di
Kecamatan Perancangan Kabupaten Jepara”...hlm.32.
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nikah dini agar mereka terhindar dari perbuatan zina tersebut.
Walaupun pada dasarnya si anak belum berusia 16 tahun mungkin
masih bersedia menunggu sampai 16 tahun, akan tetapi karena
khawatir melakukan perbuatan zina maka orang tua bersikukuh

untuk menikahkan anaknya. 81

Hal ini terjadi seiring dengan
menurunnya pemahaman atas nilai dan ajaran agama. Agama hanya
dijadikan simbol identitas sehingga tidak ada benteng pertahanan
nilai dan moral dalam diri anak, mereka tidak mampu memilih mana
nilai-nilai keburukan dan keburukan.*
Faktor ekonomi

Alasan ekonomi sebagai faktor nikah dapat dilihat dari
minimal dua bentuk. Pertama, ekonomi orang tua yang tidak
mendukung anak tidak sekolah, akibatnya kondisi tersebut
menyebabkan anak usia dini tidak melakukan kegiatan apapun.
Banyak hal karena pertimbangan ekomomi, mereka melakukan
pekerjaan sebisanya, walaupun hasilnya kecil dan sifatnya kasar.
Bagi anak perempuan lebih banyak yang memilih untuk menikah,
hal ini karena dorongan dari orang tua. Terlebih lagi ada semacam
anggapan, bahwa sekolahpun tidak ada gunanya karena bagi anak

perempuan tetap saja akan kembali ke dapur. Kedua , alasan

ekonomi orang tua menjadikan anak sebagai timbal untuk

81

Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata Keluarga Islam (Yogyakarta:

Academia+Tazzafa, 2009), hal.386.
82 Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini (Mataram: Guepedia, 2019),

hlm.127.
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menyelesaikan, khususnya anak perempuan. Bentuknya dapat berupa
anak gadis sebagai pembayar dan sebagainya.®
Faktor Hukum

Hukum memiliki peran penting dalam membangun
peradaban suatu bangsa karena hukum social engineering
menentukan, merubah dan mengarahkan seseorang untuk berperilaku
sebagaimana yang dikehendaki oleh hukum. Jika hukumnya
memperbolehkan perkawinan usia anak, maka anak dapat melakukan
perkawinan usia anak, maka anak akan melakukan perkawinan usia
anak atau sebaliknya. Maraknya perkawinan usia anak karena tidak
bekerjannya hukum sebagimana mestinya. Dalam UU perkawinan,
telah menegaskan bahwa usia perkawinan bagi laki-laki minimal 19
tahun dan perempuan 16 tahun dan sekarang sudah sama antara
laki-laki dan perempuan yaitu 19 tahun. Namun dalam praktiknya
hukum memberi ruang adanya dispensasi perkawinan.®

Dengan tidak bekerjannya hukum sesuai aturan tentu
peluang perkawinan usia anak menjadi semakin terbuka,karena ada
presedent perkawinan usia anak dapat dilaksanakan, sehingga
mendorong masyarakat lainnya untuk melakukan hal serupa.®

Faktor lain terkait dengan hukum adalah keberlakukan
hukum adat dan hukum agama yang mengatur secara khusus tentang

perkawinan. Sehingga ada 3 lapangan hukum yang sebenarnya

3 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata Keluarga Islam ...hal.386.
8 Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini... hlm.129.
% Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini ... hlm.130.
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mengatur mengenai perkawinaan yang semua diakui keberadaan dan
keberlakuannya dalam sistem hukum nasional. Masalahnya, ketika
sistem hukum ini tidak selalu dapat berjalan beriringan, terkadang
antar ketiga norma yang ada memiliki perbedaan dan konflik norma,
seperti dalam kasus hukum perkawinan.®®

Hukum adat pada Umumnya tidak mengatur tentang batas
usia untuk melangsungkan pernikahan. Hal ini berarti hukum adat
memperbolehkan semua umur. Kedewasaan seseorang di dalam
hukum adat diukur dengan tanda-tanda bangun tubuh, anak
perempuan ditandai dengan haid, buah dada sudah menonjol, berarti
ia sudah dewasa. Bagi anak laki-laki dilihat dari perubahan suara dan
sudah mimpi basah. Jadi bukan diukur dari usia karena orang tua
jaman dulu kebanyakan buta huruf dan tidak tau tanggal lahir
anaknya."’

Selain hukum adat juga ada hukum agama atau Islam.
Dalam Hukum Islam perkawinan dianggap sah ketika memenuhi
syarat dan rukun nikah, persoalan usia secara agama berlandaskan
pada baligh. Tidak ditetapkan pada usia, sehingga di kalangan
masyarakat yang sangat religius seseorang yang sudah baligh
berapapun usiannya dianggap sebagai orang yang telah dewasa dan

diperbolehkan untuk menikah.®®

% Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini ... hlm.131 .

¥ Hilman Hadikusumo, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung: Mandar Maju,
1990), hlm. 53.

¥ Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini ... him.134 .
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Ketiga sistem hukum ini, seringkali juga menimbulkan
benturan di tengah masyarakat. Dan biasanya masyarakat akan
menggunakan hukum yang menggantungkan bagi dirinya. Jika di
dalam hukum adat perkawinan pada usia 15 tahun dibolehkan, maka
argumentasi justifikasi perkawinan anak akan menggunakan hukum
adat. Sebaliknya jika dapat menggunakan Hukum Islam atau hukum
formal negara (UU Perkawinan).®

3. Dampak Pernikahan Dini
a) Dampak Negatif
Menghindari terjadinnya pernikahan dini itu sangatlah penting,
karena ada beberapa akibat yang akan dirasakan oleh pelaku
pernikahan dini, antara lain:
1. Kesehatan
Dari aspek kesehatan dampak yang akan diterima pada
diri si anak adalah®:
a) Berpotensi mengalami komplikasi kehamilan dan kelahiran
yang dapat menyebabkan kematian
b) Potensi bayi yang lahir dari ibu yang masih remaja memiliki
resiko yang tinggi yaitu meninggal setelah dilahirkan atau
melahirkan
¢) Bayi yang dilahirkan memiliki kemungkinan berat badan

lahir rendah

%" Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini ... him.135 .
% Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini ... him.140 .
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d) Kehamilan pada usia remaja memiliki pengaruh negatif
terhadap status gizi ibu

e) Perempuan yang menikah sebelum usia 18 tahun memiliki
resiko tinggi tertular HIV/AIDS

2. Pendidikan

Dampak tersebut berupa:”!

a) Kehilangan kesempatan menikmati pendidikan yang lebih
tinggi.

b) Pemikahan pada usia anak menyebabkan anak tidak
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk bertahan hidup dan kesempatan untuk mengangkat
diri dan keluarganya dari kemiskinan. Pernikahan usia anak
terutama pada anak perempuan menjadi salah satu penyebab
terjadinya kemiskinan lintas generasi. Dan menjadikan
keluarga masyarakat sulit keluar dari kemiskinan.

c¢) Perempuan dengan tingkat pendidikan yang rendah lebih
tidak siap memasuki masa dewasa dan memberikan
kontribusi  baik terhadap keluarga mereka maupun
masyarakat. Pernikahan usia anak membebani perempuan
dengan tanggung jawab menjadi seorang istri, pasangan
seks dan ibu, peran-peran yang seharusnya dilakukan oleh

orang dewasa yang belum siap untuk dilakukan oleh anak

' Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini ... him.148.
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perempuan. Dan selain itu juga memiliki kaitan erat dengan
adanya tindakan kekerasan oleh pasangan intim.
4. Psikologis

Secara psikologis berpengaruh pada kondisi mental yang
masih labil serta belum adanya kedewasan dari si anak.
Pasangan usia muda juga belum siap bertanggung jawab secara
moral, pada setiap apa saja yang merupakan tanggung jawabnya.
Mereka sering mengalami kegoncangan mental, karena masih
memiliki sikap mental yang labil dan belum matang
emosionalnya sehingga bisa menimbulkna kekerasan dalam
rumah tangga. Menurut sosiolog jika ditinjau dari sisi sosial,
pernikahan usia anak dapat mengurangi keharmonisan keluarga.
Sehingga pernikahan dini dapat menyumbangkan angka
perceraian.”

5. Ekonomi

Pernikahan di bawah umur sering kali belum mapan dalam
memenuhi  kebutuhan ekonomi. Dimana laki-laki belum
sepenuhnya bisa memberi nafkah penuh kepada keluarga,
sehingga banyak pernikahan dini yang perekonomiannya masih
bergantung pada orang tuannya. Dan dari masalah
perekonomian juga bisa menimbulkan adanya kekerasan dalam

rumah tangga. Hal ini menikah dini cenderung belum memiliki

%2 Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini ... hlm.149.
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pekerjaan yang tetap dan menyebabkan pernikahan dini rentan
dengan kemiskinan karena sempitnya lapangan pekerjaan disisi
lain juga karena pendidikan yang minim sehingga mereka hanya
dapat bekerja sebagai buruh dan tidak dapat mengeksplor
kemampuan yang dimilikinya.”

6. Sosial (subordinasi keluarga)

Menempatkan perempuan pada posisi lebih rendah dan
hanya dianggap sebagai pelengkap seks bagi laki-laki saja.
Kondisi ini hanya akan melestarikan budaya patriarki yang bias
gender akan melahirkan kekerasan pada perempuan. Seringkali
karena kelabilan dan emosionalnya yang tidak stabil jika ada
konflik mereka tidak siap dengan masalah yang dihadapi
sehingga bisa mengakibatkan perceraian. Selain itu juga
kurangnya interaksi dengan teman sebaya. Bagaimanapun status
suami isteri harus memberi kontribusi dalam berinteraksi sosial
dengan lingkungannya. Pasangan penikahan dini dapat
berpengaruh dalam hubungannya dengan teman sebayanya
karena mereka ada rasa canggung. Mereka berada dalam kondisi
yang tidak menentu dalam status sosial, karena dalam bergaul
dengan orang tua, realitasnya mereka masih remaja, begitu juga

sebaliknya.’*

% Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini ... him.152
% Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini ... hlm.153.
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7. Hukum
Berupa pelanggaran hukum karena tidak sesuai dengan
Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Selain
itu juga tentang UU no 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

anak.”

Dilihat dari dampak negatif pernikahan dini, maka perlu
komitmen dari keluarga, masyarakat dan pemerintah dalam
upaya menekan angka pernikahan dini. Sebab pernikahan dini
bisa menurunkan Sumber Daya Manusia Indonesia karena
terputusnya mereka untuk memperoleh pendidikan. Dengan
demikian kemiskinan semakin banyak dan beban negara juga
semakin menumpuk.”®

b) Dampak Positif
Usia yang masih terlalu muda ketika menikah mungkin saja
membuat seseorang masih berkepribadian labil dan sulit
mengendalikan emosi, sehingga banyak resiko atau dampak negatif
pada pernikahan dini. Selain terdapat dampat negatif, pernikahan
dini juga memiliki beberapa dampak positif diataranya:”’
1)  Menghindarkan pergaulan bebas

2)  Menghalalkan hubungan

% Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini ... hlm.154,

% Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini ... hlm.155.

?7 Devita Retno, “ 17 Dampak Positif Pernikahan Dini Bagi Kedewasaan Seseorang”,
Dosen Psikolog, diakses 22 Januari 2021, 12:00, http//: 17 Dampak Positif Pernikahan Dini Bagi
Kedewasaan Seseorang - DosenPsikologi.com
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3)  Mengejar mimpi bersama
4)  Lebih bertanggung jawab
5)  Memiliki teman berbagi
6)  Lebih menikmati hubungan intim
7)  Menjadi dewasa bersama
8)  Tingkat kesuburan lebih tinggi
¢) Usia Ideal Menikah

Pada dasarnya dalam al- Qur’an dan hadis tidak ada keterangan
tentang batasan usia pernikahan. Kedua sumber tersebut hanya
menegaskan bahwa seseorang yang melakukan pernikahan haruslah
merupakan orang yang sudah layak dan dewasa sehingga bisa
mengatur dan menjalani kehidupan rumah tangganya dengan baik.”®
Dan dengan dewasa itulah pasangan suami istri akan mampu
menunaikan hak dan kewajibannya secara timbal balik.” Dalam Q.S

An-Nisa’:6 Allah Berfirman:
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka
harta-hartanya, dan janganlah kamu makan harta anak yatim
lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa, barang siapa (di
antara pemelihara itu) mampu. Maka hendaklah ia menahan diri
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa yang

% Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magasid al-Syari’ah
”...hlm.73.

% Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magdasid al-Syari’ah
”.hlm.73.
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miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut.
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka.
Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan
itu) bagi mereka, dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas
persaksian itu).'*

Ayat di atas menegaskan bahwa seseorang bisa menikah ketika

sudah cukup umur atau ketika sudah baligh atau dewasa.

Pada zaman sahabat Nabi Muhammad SAW, ada juga yang
menikahkan putra putrinya atau keponakannya yang masih berusia
belia. Seperti Sahabat Ali Bin Abi Thalib yang menikahkan anak
perempuannya yang bernama Umi Kulsum dengan Sahabat Umar
Bin Khatab ketika masih muda. Begitu juga dengan Sahabat Urwah
Bin Zubair yang manikahkan anak perempuan saudaranya yang lain
dengan anak laki-laki saudaranya yang lain yang keduannya masih di

101
bawah umur.

C. Teori Magqasid al-Syari’ah
1. Pengertian Magqasid al-Syari’ah
Magasid al-Syari’ah (A= lxalic)secara bahasa berasal dari dua
kata yaitu Magqgasid (3<=\4) dan al-Syari’ah(A=,%)). Magasid adalah
bentuk jamak dari bentuk tunggal bahasa Arab yaitu Magsid (<) dan
Magshad (3-=s) yang menunjuk kepada tujuan, sasaran, hal yang

diminati, atau tujuan akhir.'” Sedangkan kata al-Syari’ah secara bahasa

1% Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan...hlm. 77

%" Husein Muhammad, Figh Perempuan (Y ogyakarta:LKIS, 2007), him. 92.

12 Jaser Audah, Al-Magasid Cet 1(Yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan Kalijaga,
2013), hlm. 6.
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bisa kita awali di kamus-kamus bahasa Arab bermakna al-Din (),
al-Millah (254, al-Minhaj (z\&4), al-Tharigah (3&_kY), dan al-Sunnah
() 'Kata al-Syari’ah juga berasal dari syara’ al-Syar’i dengan arti
menjelaskan sesuatu, juga diambil dari al-Syir’ah dan al-Syari’ah yang
berarti tempat sumber air yang tidak pernah putus dan orang yang datang
kesana tidak memerlukan adanya alat. Dan ada juga yang berpendepat
bahwa al-Syar artinya jalan yang jelas.'®

Secara estimologi Magasid al-Syari’ah (A= 3lxalis)  juga
mengandung arti menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak
melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebih-lebihan dan
kekurangan.'” al-Syari’ah secara etimologi bermakna jalan menuju mata
air, jalan menuju mata air ini dapat pula dikatakan sebagai jalan ke arah
sumber pokok kehidupan. al-Syari’ah secara terminologi adalah teks-teks
suci dari al-Qur’an dan al-Sunnah yang mutawatir yang sama sekali
belum dicampuri oleh pemikiran manusia. Muatan al-Syari’ah dalam arti
ini mencakup agidah, amaliyyah, dan khulugiyyah.'"

Jadi pengertian Magasid al-Syari’ah secara istilah adalah
tujuan-tuyjuan dan rahasia-rahasia yang diletakkan Allah SWT dan

terkandung dalam setiap hukum untuk pemenuhan manfaat umat.'"’

1% Ahmad Sarwat, Maqasid Syart’ah (tk:tp,tt) ,him. 15

"% Daeng Naja, Bekal Banking Syariah (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),
hlm.128.

"% Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas Figh Aqalliydt dan Evolusi Magasid al-
Syariah Dari

Konsep ke Pendekatan (Y ogyakarta: LKiS, 2010), hlm.178.

1% Asafri Jaya Bakri, Konsep Magqasid al-Syari"ah Menurut al-Shatibi (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), hlm. 61.

"7 Daeng Naja, Bekal Banking Syariah ...hlm. 129.
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Pengertian Magasid al-Syari’ah menurut beberapa ulama, antara
lain:

a) Imam Asy Syatibi tujuan dari pada Magqgasid al-Syari’ah adalah
sebagai prinsip Islam yang lima yaitu menjaga agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta.'® Tujuan Allah dalam menetapkan hukum
adalah untuk kemaslahatan hamba di dunia dan akhirat. Imam Asy
Syathibi menjelaskan lebih lanjut bahwa beban-beban hukum
sesungguhnya untuk menjaga Magdasid (tujuan) hukum dalam diri
makhluk. Magasid ini hanya ada tiga yaitu a/-Daririyat, al-Hajiyat,
al-Tahsiniyat. Daruriyat harus ada untuk menjaga kemaslahatan
dunia dan akhirat. Jika hal ini tidak ada maka akan terjadi kerusakan
di dunia dan akhirat. Kadar kerusakan yang ditimbulkan adalah
sejauh mana al-Dariiriyat tersebut hilang. Magasid al-Daruriyat, ,
ini ada lima yaitu: menjaga Agama, menjaga jiwa, menjaga
keturunan, menjaga harta, menjaga akal. Magdasid al-Hajiyat adalah
untuk menghilangkan kesusahan dari kehidupan mukallaf.
Sedangkan Magasid al-Tahsiniyat adalah untuk menyempurnakan
kedua Magdshid sebelumnya, yang meliputi kesempurnaan adat
kebiasaan, dan akhlak yang mulia.'”

b) Ibnu Al Qoyyim Al Jauziyah, Magasid al-Syari’ah adalah tujuan
yang menjadi target teks dan hukum-hukum partikular untuk

direalisasikan dalam kehidupan manusia. Baik berupa perintah,

"% Daeng Naja, Bekal Banking Syariah ...hlm. 129.
1% Moh. Toriquddin, “Teori Maqasid al-SyarT’ah Perspektif Al-syatibi ”, De Jure,
Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 6 No. 1,(Juni 2014) , hlm.35.
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larangan, dan mubah, untuk individu, keluarga, masyarakat dan
umat. '’
¢)  Dr. Wahbah Zuhaily, menyebutkan Magasid al-Syari’ah sejumlah
makna atau nilai-nilai dan sasaran yang hendak dicapai oleh syara’
dalam semua atau sebagian besar dari hukum-hukumnya. Atau juga
tujuan dari syariat atau rahasia dibalik perancangan tiap-tiap hukum
oleh syar’i.'!!
Selain itu Wahbah Az Zuhaili menetapkan syarat Magdasid
al-Syari’ah yang menurutnya bahwa sesuatu baru dikatakan
Magasid  al-Syari’ah apabila memenuhi empat syarat:' >
1) Harus bersifat tetap, maksudnya makna-makna yang
dimaksudkan itu harus = bersifat pasti atau diduga kuat
mendekati kepastian
2) Harus jelas, sehingga para fuqaha tidak akan berbeda dalam
penetapan makna tersebut. Seperti memelihara keturunan yang
merupakan tujuan di syariatkannya perkawinan
3) Harus terukur, makna itu harus memiliki ukuran atau batasan
yang jelas yang tidak diragukan lagi. Seperti menjaga akal

yang merupakan tujuan pengharaman khamr dan ukuran

yang ditetapkan yaitu kemabukan.

"% Daeng Naja, Bekal Banking Syariah... him . 130.

"' Daeng Naja, Bekal Banking Syariah ...hlm. 130.

"2 Ghofar Shidiq, “Teori Magqdsid al-Syari’ah” Dalam Hukum Islam, SULTAN
AGUNG, Vol. XLIV,NO. 118(Juni-Agustus 2009), him.122.
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4) Berlaku umum, makna itu tidak berbeda karena perbedaan
waktu dan tempat. Seperti sifat Islam dan kemampuan untuk
memberikan nafkah sebagai persyaratan kafaah dalam
perkawinan menurut Madhab Maliki.

Yusuf Al Qordawi, Magdasid al-Syari’ah adalah sebagai tujuan yang
menjadi  target teks dan hukum-hukum partikular untuk
direalisasikan dalam kehidupan manusia. Baik berupa perintah,
laranga, atau mubah, untuk individu, keluarga, umat, jamaah atau
juga disebut dengan hikmat-hikmat yang menjadi tujuan
ditetapkannya hukum, baik yang diharuskan ataupun tidak. Karena
dalam setiap hukum yang disyariatkan Allah SWT kepada
hamba-Nya pasti terdapat hukmat, yaitu tujuan luhur yang ada
dibalik hukum.'"

Ulama Ushul Figh, Magasid al-Syari’ah adalah dengan makna dan

tujuan yang dikehendaki syara’ dalam mensyariatkan suatu hukum

bagi kemaslahatan umat manusia. Dikalangan ulama ushul figh

Magqgasid al-Syari’ah juga disebut asrar al-Syari’ah, yaitu

rahasia-rahasia yang terdapat dibalik hukum yang ditetapkan oleh

syara’, berupa kemaslahatan bagi manusia, baik di dunia maupun di

114

akhirat.

Jadi Magdasid al-Syari’ah adalah konsep untuk mengetahui hikmah

(nilai-nilai dan sasaran syara’ yang tersirat dan tersurat dalam al Qur’an

"> Daeng Naja, Bekal Banking Syariah ...hlm. 130.
" Daeng Naja, Bekal Banking Syariah ...hlm. 130.
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dan Hadis), yang ditetapkan oleh Allah SWT terhadap manusia, yang
tujuan akhirnya adalah satu, yaitu kesejahteraan dan kebaikan umat
manusia baik di dunia (dengan aqidah dan muamalah) maupun di akhirat
(dengan aqidah dan ibadah). Sedangkan untuk memenuhi kebaikan
tersebut manusia harus memenuhi kebutuhan Dharuriyat (primer), dan
menyempurnakan kebutuhan Hajjiyat (sekunder), dan tahsiniyat
(tersier).'

Magasid al-Syari’ah ini merupakan salah satu teori Hukum Islam.
Kandungan yang terdapat dalam Magdsid al-Syari’ah atau tujuan hukum
adalah kemaslahatan umat manusia. Al Gozali mengartikan maslahah
yang menurut asalnya mendatangkan manfaat dan menghindarkan
madharat. Namun karena mendatangkan manfaat dan menghindarkan
madharat merupakan maksud dan keinginan manusia, bukan maksud
Allah sedangkan maslahat itu adalah maksud dari Allah yang membuat
hukum maka al Ghazali membuat rumusan baru yaitu memelihara tujuan
syara’, sedangkan tujuan syara’ yang berhubungan dengan hamba-Nya
adalah menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.'"®
Ruang lingkup Magqasid al-Syari’ah

Imam Asy Syathibi menjelaskan lebih lanjut bahwa beban-beban

hukum sesungguhnya untuk menjaga Magasid (tujuan) hukum dalam diri

makhluk. Magasid ini hanya ada tiga yaitu al-Daririyat (kemaslahatan

"5 Daeng Naja, Bekal Banking Syariah ...hlm. 131.
"6 Amir Syarifudin, Ushul Figh 2 (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 232.
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primer), al-Hajiyat (kemaslahatan sekunder), a/-Tahsiniyat (kemaslahatan
tersier).''” Adapun penjelasan dari 3 kategori tersebut adalah:
a. Masahah al-Daruriyat
Tujuan primer Hukum Islam adalah tujuan hukum yang mesti
ada dari adanya kehidupan manusia. Tercapainya pemeliharaan
kelima unsur pokok tersebut juga akan melahirkan keseimbangan
dalam kehidupan keagamaan dan keduniaan. Apabila tujuan itu tidak
tercapai, maka akan menimbulkan ketidak tetapan kemaslahatan
hidup manusia di dunia dan akhirat, bahkan merusak kehidupan itu
sendiri.'"™
Kesempurnaan atas perlindungan terhadap manusia dapat
dijelaskan pada masing-masing tujuan primer Hukum Islam yang
biasa disebut Magdsid al-Syari’ah. Imam Ghozali mengatakan
“tujuan utama syariah adalah mendorong kesejahteraan manusia yang
terletak dalam perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta benda. Apa saja yang menimbulkan terlindunginya lima hal
tersebut berarti melindungi kepentingan umum dan dikehendaki.” '’
b. Masahah al-Hajiyat
Tujuan sekunder Hukum Islam adalah terpilihnya tujuan

kehidupan manusia yang terdiri atas berbagai kebutuhan sekunder

"7 Abdurrahman Kasdi, “Magqasyid Syari’Ah Perspektif Pemikiran Imam Syatibi
Dalam Kitab Al-Muwafaqat”, YUDISIA, Vol. 5, No. 1, (Juni 2014), hlm 56.

8 Rohma Vihana Enggardini DAN Moh. Qudsi Fauzy, “Kesejahteraan Karyawan
Perspektif Maqashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao”, Jurnal Ekonomi Syariah
Teori dan Terapan Vol. 4 No. 8 (Agustus 2017), him. 604.

"9 Rohma Vihana Enggardini DAN Moh. Qudsi Fauzy, “Kesejahteraan Karyawan
Perspektif Maqashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao”...hlm. 605
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hidup manusia itu. Kebutuhan sekunder ini bila tidak terpenuhi, tidak
akan mengakibatkan kerusakan yang menimbulkan kerusakan hidup
manusia secara umum. ' >’
¢. Masahah al-Tahsiniyat
Untuk mewujudkan kemaslahatn dalam keluarga, maka setiap
individu dalam keluarga menjalankan hak dan kewajiban
masing-masing. Hak dan kewajiban merupakan hubungan timbal
balik antara suami dan istri. Kewajiban suami adalah hak istri,
begitupun sebaliknya. Anak-anak juga harus mendapatkan haknya
disamping melakukan kewajiban kepada orang tua. Jika
masing-masing individu mengetahui tanggung jawabnya maka
mereka mampu menangkis apapun yang terjadi baik secara individu
maupun bersama-sama. Namun, ketika ada pengingkaran maka
ketahanan keluarga akan goyah.'?'
Untuk mewujudkan kemaslahatan di dunia maupun di akhirat,
para Ulama Ushul Figh merumuskan kedalam 5 unsur pokok yaitu:
a) Hifdz al-Din (menjaga agama)
Islam menjaga hak dan kebebasan, kebebasan yang
pertama adalah kebebasan berkeyakinan dan beribadah, setiap

pemeluk agama berhak atas agama dan madzhabnya, ia tidak

boleh dipaksa meninggalkannya menuju agama atau madhab

120 Rohma Vihana Enggardini DAN Moh. Qudsi Fauzy, “Kesejahteraan Karyawan
Perspektif Maqashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao”...hlm. 606

2! Amani Lubis dkk, Ketahanan Keluarga dalam Perspektif Islam (Jakarta: Pustaka
Cendekiawan Muda, 2018), him. 14 .
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lain, juga tidak boleh ditekan untuk berpindah dari keyakinannya
untuk masuk Islam.'* Allah SWT berfirman dalam Q.S.

AL-Baqgarah:256:
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada jalan
yang sesat. 123

Allah juga berfirman dalam Q. S. Yunus: 99:

orsr
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...Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuannya.'**

Dalam hal ini memelihara agama merupakan tujuan utama
Hukum Islam, karena agama merupakan pedoman hidup
manusia. Di dalam agama terkandung unsur akidah bagi setiap
muslim. Selain itu terdapat unsur syariah yang merupakan jalan
hidup seseorang muslim dalam hubungan dengan Tuhannya,
maupun dengan sesama manusia seperti solat, puasa, solat

jenazah.'*

"2 Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magasid al-Syari’ah
”..hlm. 79

'3 Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A Qur’an dan Terjemahan...hlm. 42,

2% Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan...hlm. 220.

'2 Rohma Vihana Enggardini DAN Moh. Qudsi Fauzy, “Kesejahteraan Karyawan
Perspektif Maqashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao”...hlm. 604
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b) Hifdz al-Nafs (menjaga jiwa)
Hak pertama dan paling utama yang diperhatikan Islam
adalah hidup, hak yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan
kemuliaannya.'*® Karena manusia adalah ciptaan Allah, Allah

berfirman dalam Q.S An-Naml: 88:
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“...(Begitulah) perbua;an Allah yang membuat dengan kokoh
tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.” '*’

Allah SWT mensyariatkan agar mewujudkan dan
melestarikan ras manusia dengan jalan pernikahan dan
melanjutkan keturunan. Oleh sebab itu, Islam mewajibkan
secara pasti untuk makan, minum, pakaian , dan lain-lain dalam
rangkai menjamin kehidupan manusia.'**
¢) Hifdz al-‘Aql (menjaga akal )

Akal merupakan sumber pengetahuan, sinar hidayah,
cahaya, mata hati, dan media kebahagiaan manusia di dunia dan
akhirat. Dengan akal manusia berhak menjadi pemimpin di muka
bumi dan dengannya manusia menjadi sempurna, mulia, dan

berbeda dengan makhluk lainnya.'” Allah SWT berfirman

dalam Q.S. Al isra’:70:

126 Ahmad Al Mursi Husai n Jauhar, Magasid al-Syari’ah...hlm, 22.

27" Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan...hlm.384.

'8 Rohma Vihana Enggardini DAN Moh. Qudsi Fauzy, “Kesejahteraan Karyawan
Perspektif Maqashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao”...hlm. 604

129 Ahmad Al Mursi Husain Jauhar, Magasid al-Syari’ah... hlm, 91.
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan,

Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami

lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.”'*°

Allah SWT melarang segala sesuatu yang dapat merusak

atau yang melemahkan akal. Allah SWT mensyariatkan untuk

menjaganya dan menganjurkan untuk memanfaatkan akal dalam

mendapatkan ilmu. Pemeliharaan akal sangat penting karena

dengan akalnya manusia dapat berpikir tentang Allah SWT, alam

semesta dan dirinya. Adapun hal yang perlu dilakukan orang

Islam dalam mencerdaskan akalnya ialah melalui pendidikan."'
d) Hifdz al-Mal (menjaga harta)

Menjaga harta dapat dilakukan dengan cara antisipasi
terhadap perbuatan yang melanggar aturan seperti mencuri,
berjudi, menyogok, dan lain-lain."**

e) Hifdz al-Nasl (menjaga keturunan)

Memelihara keturunan adalah bagian dari kemaslahatan

hidup manusia yang primer. Memeliharannya juga memelihara

kehidupan itu sendiri. Oleh karena itu, umat Islam men

syariatkan akad nikah dan semua aturan yang berhubungan

130 Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan...hlm.384

B! Rohma Vihana Enggardini DAN Moh. Qudsi Fauzy, “Kesejahteraan Karyawan
Perspektif Maqashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao”...hlm. 604

32 Rohma Vihana Enggardini DAN Moh. Qudsi Fauzy, “Kesejahteraan Karyawan
Perspektif Maqashid Syariah Pada Pusat Penelitian Kopi Dan Kakao”...hlm. 608
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dengannya. Untuk menjaga keturunan dari berbagai ancaman,
di syariatkan pula antara lain hukuman had terhadap pelaku
zina.'>>

Memelihara keturunan juga merupakan memelihara jenis
kemanusiaan dan menumbuhkan kasih sayang serta saling
mencintai diantara manusia. Orang tua dituntut menanamkan
keyakinan, ibadah, dan akhlak agar anak selalu terpelihara
dengan baik.

Selain 5 hal pokok di atas salah seorang pakar Magasid
al-Syari’ah, Jamaluddin Atiyah, menjelaskan secara rinci
tentang Magqasid al-Syari’ah dalam pernikahan (keluarga)
antara lain:

a) Mengatur hubungan laki-laki dan perempuan
Pernikahan dalam Islam datang sebagai koreksi
bentuk pernikahan di Arab sebelum datangnya Islam yang
dianggap tidak mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan.

Pernikahan sebelum Islam memposisikan manusia layaknya

binatang, apalagi kedudukan seorang perempuan yang jauh

di bawah kedudukan laki-laki. Hadirnya pernikahan Islam

membawa angin segar terutama bagi kalangan perempuan.

Di masa Islam menganggap laki-laki dan perempuan sama,

'3 Amani Lubis dkk, Ketahanan Keluarga dalam Perspektif Islam... hlm. 11.
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mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang antara suami
dan istri.

Setelah Islam datang lalu dijelaskan beberapa aturan
yang berkaitan dengan pernikahan, sampai dengan larangan
perceraian yang sebelumnya belum pernah dikenal,
meskipun dulu sudah ada aturan yang mengatur dirasa
belum ada keseimbangan dan ketidakadilan dalam pola
hubungan keluarga.'**

Menjaga keturunan

Nabi Muhammad SAW menganjurkan umat Islam
untuk memilih calon pasangan yang subur (bisa melahirkan
anak) karena termasuk dari tujuan pernikahan menjaga
keturunan, artinya melahirkan anak sebagai penerus
perjuangan orang tuanya. Menjaga keturunan berarti
menjadikan laki-laki sebagai seorang ayah dan seorang istri
sebagai seorang ibu.

Tujuan menjaga keturunan ini menjadi sangat penting
demi keberlanjutan kehidupan manusia. Tidak bisa
dibayangkan jika semua umat Islam di dunia sepakat untuk
tidak menikah dan tidak melahirkan keturunan, maka secara
perlahan umat Islam akan semakin sedikit dan yang lebih

bahaya lagi adalah umat Islam akan punah. Institusi

" Holilur
al-Syari’ah:.. . hlm. 80.

Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magasid
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pernikahan menjadi sangat urgent melihat tujuan
pernikahan ini.

Oleh karena itu, ada beberapa aturan pernikahan yang
tujuannya agar menjaga keturunan ini tetap terealisasi,
diantaranya adalah keharusan menikah dengan lain jenis
dan larangan dengan sesama jenis , adanya larangan
mengeluarkan sperma diluar kelamin istri dengan alasan
agar tidak punya anak, larangan membujang, larangan
melakukan tindakan medis terhadap alat reproduksi
perempuan agar terhindar untuk mampunyai anak dan
aturan lainnya. '

¢) Menciptakan keluarga yang sakinah, mawadah, dan wa
rahmah

Tujuan pernikahan tidak sekedar untuk menyalurkan
kebutuhan biologis semata, akan tetapi juga erat kaitannya
dengan menciptakan kondisi psikologis yang tenang, damai,
dan tentram dengan balutan cinta kasih sayang antara suami
dan istri. Pernikahan menjadi pintu gerbang bagi suami dan
istri untuk saling mencurahkan kasih sayangnya satu sama
lain sehingga perasaan tenang dan damai akan tercipta.

Meskipun ada konflik, itu tidak lebih dari sekedar bumbu

135

... hlm 80.

Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magasid al-Syari’ah ”,
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cinta yang akan mewarnai sedapnya romantisme
berkeluarga.

Agar tujuan ini terealisasi, Islam mengatur pola
hubungan suami istri yang di deskripsikan mu’asharah bil
ma'rif yaitu memperlakukan suami istri dengan cara-cara
yang baik yang tidak akan menyakiti kedua pasangan, Islam
juga mengatur tata krama berhubungan seksual; dan aturan
lainnya. "

Menjaga garis keturunan

Menjaga garis keturunan berbeda dengan menjaga
keturunan. Menjaga keturunan berarti  pernikahan
diharapkan akan melahirkan seorang anak dan menjadikan
suami istri menjadi orang tua. Sedangkan menjaga garis
keturunan, tidak sekedar melahirkan seorang anak , tapi
melahirkan seorang anak dari pernikahan yang sah sehingga
jelas garis keturunannya dan siapa bapak ibu sahnya.

Untuk merealisasikan ini Islam melarang keras
perzinaan yang berakibat pada ketidakjelasan nasab seorang
anak. Islam juga melarang mengadopsi anak dengan tujuan

menjadikan anak angkatnya sebagai anak keturunan sendiri,

...hlm. 81.

3¢ Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magasid al-Syari’ah”
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ada larangan menyembunyikan status anak dalam rahim,
ada juga aturan tentang masa iddah dan aturan lainnya.'*’
e¢) Menjaga keberagaman dalam keluarga

Tujuan ini sangat jelas ketika membahas tentang
kriteria calon pasangan yang ideal untuk dijadikan
pendamping hidup selamanya. Nabi Muhammad SAW
memberikan gambaran bahwa ada 4 kriteria yang harus jadi
pertimbangan ketika memilih calon suami istri, yaitu fisik,
sisi keluarga, sisi ekonomi, dan sisi agama. Keempat
kriteria tersebut diharapkan menjadi pertimbangan kuat
ketika memilih calon suami istri. Akan tetapi, dari keempat
kriteria tersebut, hanya agama dan keberagamannyalah yang
harus menjadi pertimbangan utama dibandingkan tiga
kriteria lainnya.®

f) Mengatur pola hubungan baik dalam keluarga

Berkeluarga berarti memasuki jenjang baru dari kelas
kehidupan yang dialami oleh manusia. Sebelum
berkeluarga, tidak banyak hal dan kewajiban yang dialami
dan masih terkesan bebas melakukan apapun yang
diinginkan. Setelah masuk pada jenjang berkeluarga, maka

suami dan istri, begitupun juga anak yang dilahirkan akan

7 Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magasid al-Syari’ah
”,...hIm. 82.

%Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magdsid al-Syari’ah ”,...
him. 82.
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dihadapkann pada beberapa aturan yang merangkai pola
hubungan antara anggota keluarga. Suami dan istri akan
terikat pada hak dan kewajiban yang harus dipenuhi, begitu
juga pola hubungan antara anak dan orang tua.

Berkeluarga juga berdampak pada lahirnya pola
hubungan baru yang dilengkapi dengan aturan-aturan yang
mengikat, seperti pola hubungan kekerabatan, pola
hubungan mahram, pola hubungan kewalian dan pola
hubungan lainnya yang oleh Islam diatur sedemikian rupa
sehingga tidak ada ruang bagi anggota keluarga untuk
melakukan tidak semena-mena yang jauh dari rasa keadilan
dan kemaslahatan. '*’

g) Mengatur aspek finansial keluarga

Pernikahan  menjadi  pintu  masuk lahirnya
aturan-aturan baru yang berkaitan dengan aspek finansial,
seperti adanya kewajiban suami memberikan mahar kepada
istri sebagai bukti bahwa dia adalah laki-laki yang serius
dan bertanggungjawab, suami juga punya kewajiban
memberi nafkah kepada istri dan juga anak-anaknya,
termasuk juga memberi nafkah untuk istri yang dicerai,
memberikan upah bagi ibu susuan, adanya hukum

kewarisan, hukum wasiat kepada kerabat, wakaf keluarga,

3% Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magasid al-Syari’ah
”,...hlm. 83.
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perwalian harta, dan aturan lainnya yang berkaitan dengan
aspek finansial.'*

Magqasid al-Syari’ah di atas menjadi gambaran yang
sangat jelas bagaimana menentukan batas usia yang ideal
untuk menikah. Batas usia yang ideal adalah ketika
pernikahan dilakukan pada usia tersebut, kemungkinan
besar Maqasid al-Syari’ah dan tujuan-tujuan pemberlakuan
hukum pernikahan Islam akan terealisasi. Sebaliknya, usia
tidak ideal untuk menikah adalah ketika pernikahan
dilakukan yang kemungkinan besar tujuan-tujuan
pernikahan tidak akan dicapai, kalaupun tercapai tapi tidak
akan sampai pada batas maksimal. Inilah prinsip batas usia
menikah yang ideal.""!

Dalam hal ini pembicaraan pernikahan dini merupakan cara
memelihara keturunan, karena berkaitan dengan hal ini
perzinaan sangat dilarang dalam islam sebab merusak
kehidupan masyarakat yang berakibat hilangnya tanggung
jawab dari sebuah akad nikah. Karena begitu pentingnya nasab
sebagai pondasi kekerabatan dalam keluarga serta sebagai

penopang yang menghubungkan antar anggotanya, maka Islam

memberikan perhatian yang sangat besar untuk melindungi

40 Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magasid al-Syari’ah
”,...hIm. 83.

! Holilur Rohman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Magasid al-Syari’ah
”,...hIm. 83
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nasab dari segala sesuatu yang menyebabkan percampuran atau
yang membuat hina kemuliaan nasab.'*

Selain itu pernikahan sah adalah merupakan fitrah manusia
untuk  hidup berpasangan. Manusia dibimbing untuk
menyalurkan kasih sayang dan nafsu kepada pasangan yang sah
karena ikatan pernikahan yang secara langsung menghindarkan
dari perbuatan zina yaitu mampu menundukkan pandangan
seseorang daripada melihat kepada yang haram sekaligus

memelihara kemaluannya daripada melakukan dosa.'*

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ar-Rad: 38 yaitu:
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“Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul
sebelum engkau (Muhammad) dan Kami berikan kepada
mereka istri-istri dan keturunan. Tidak ada hak bagi
seorang rasul mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat)
melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada Kitab
(tertentu).”'**
Allah SWT menurunkan ayat ini sebagai penjelasan kepada
nabi Muhammad SAW bahwa para rasul terdahulu pun
menikah dan bekeluarga seperti mana manusia. Ayat ini

sekaligus menafikan dakwaan golongan Yahudi untuk

menjawab persoalan yang dikemukakan oleh golongan Yahudi.

42 Ahmad Al Mursi Husain Jauhar, Magasid al-Syari’ah ,...hlm. 20.
" Wan Nor Adibah Wan Ahmad dkk, “PERKAHWINAN DARI PERSPEKTIF
MAQASID SYARIAH?”, Jurnal Al Tahkim, Vol. 10 No. 1 (Juni 2020), hlm. 4.
* Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan...hlm. 231.
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Sehingga sengaja ingin mengelirukan Rasulullah SAW
dan pengikut baginda. Hal ini Masahah al-Daririyat dalam
objektif syariah adalah memelihara kesucian keturunan atau

Hifdz al-Nasl."™"

' Wan Nor Adibah Wan Ahmad dkk, “PERKAHWINAN DARI PERSPEKTIF
MAQASID SYARIAH”,...hlm. 5.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang
berarti memandang realitas sosial sebagai suatu yang utuh, kompleks,
dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif. Tujuan
penelitian ini ialah untuk meneliti kondisi obyek alamiah yang berarti
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran
peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut.'*® Dimana
dalam skipsi ini yang akan menjadi objek penelitian yaitu Bagaimana
Pola ketahanan keluarga bagi pasangan suami-isteri yang menikah pada
usia dini perspektif Magasid al-Syari’ah di Desa Gondang Kecamatan
Watumalang Wonosobo.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Gondang Kecamatan Watumalang
guna untuk mengetahui praktik pernikahan dini yang terjadi di Desa
Gondang Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo. Pilihan lokasi
ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa di Desa Gondang Kecamatan

Watumalang salah satu praktik pernikahan dini yang masih tinggi di

146 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2015), him. 8.
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tingkat Watumalang. Hal ini sempat menjadi perhatian dari Kepala Desa
Gondang bahkan dari kepala KUA sehingga KUA juga mengadakan
sekolah Pra Nikah di sekolah yang berada di Desa Gondang guna
memberi pengetahuan tentang perihal pernikahan agar tidak semakin
meningkat angka pernikahan dini di Desa Gondang, sehingga peneliti

tertarik melakukan penelitian di Desa Gondang Kecamatan Watumalang.

B. Metode Pendekatan Penelitian

1.

Pendekatan Yuridis Normatif

Pendekatan Yuridis Normatif adalah penelitian yang mampunyai
objek kajian tentang hukum atau kaidah dengan hal ini penelitian
dilakukan dengan maksud untuk memberi argumentsi hukum sebagai
dasar penentu apakah sesuatu peristiwa sudah benar atau salah serta
bagaimana sebaiknya peristiwa itu menurut hukum.'*’ Dalam hal ini
terjadi pendekatan terhadap suatu masalah berdasarkan perspektif

Magqasid al-Syari’ah

C. Metode Pengumpulan Data

1.

Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang dijadikan sumber
data utama penelitian dan diperoleh langsung dari objek penelitian

dengan menggali data-data lansung dari subjek informasi yang

Empiris ...

7" Mukti Fajar MD dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan
hlm. 36.
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dirinci.'*® Sumber data primer yang digunakan penulis adalah digali
dari narasumber pasangan pernikahan dini, Kaur Kesra Desa
Gondang dan Kepala KUA Kecamatan Watumalang. Dalam hal ini
peneliti akan menggali bagaimana pernikahan dini di Desa Gondang
dan bagaimana kehidupan pasangan suami istri yang melakukan
pernikahan dini,
Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
pihak lain atau sumber yang mengutip dari sumber lain, tidak
langsung diperoleh dari subjek penelitiannya.'* Data sekunder juga
akan memberikan penjelasan mengenai bahan sumber primer. Dalam
hal ini adalah data yang relevan dengan subjek penelitian yang akan
dijadikan informan dan buku-buku yang mendukung tersusunnya
skripsi ini,seperti buku Hukum Perkawinan Islam di Indonesia karya
Amir Syarifuddin, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini karangan
Syahrul Mustofa dan Psikologi Pernikahan karangan Muhammad

Igbal.

91.

hlm. 134.

'8 Syaefudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm.

49 Winamo Surakhmand, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1982),
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D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian penulis menggunakan
metode :
1. Interview (wawancara)
Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapat

data lengkap dan mendalam.'*

Metode ini digunakan untuk bagaimana
pola ketahanan keluarga pernikahan dini perspektif Magdasid
al-Syari’ah. Dalam hal ini penulis akan melakukan dialog dengan pelaku
pernikahan dini karena mereka yang merasakan apa yang telah terjadi
pada kehidupan mereka.

Jenis wawancara yang akan dilakukan yaitu wawancara
semiterstruktur dimana jenis wawancara ini sudah termasuk dalam
kategori in-dept-interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara ini
adalah untuk menemukan masalah lebih terbuka, dimana pihak yang
diajak wawancara perlu mendengarkan pendapat dan ide-idenya. Dalam
hal ini peneliti menyimak dengan teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan."*!

Dalam hal ini peneliti dalam menentukan informan adalah dengan

menggunakan teknik Nomprobability Sampling yaitu suatu teknik

150 Rahmat Kriyantoro, Teknis Praktis Riset Komunikasi..., hlm. 98.
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D ...hlm. 233.
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pengambilan yang tidak memberi peluang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.'**

Dalam teknik Nonprobility Sampling ada beberapa teknik sampling
yang digunakan salah satunya Purposive Sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa
sehingga akan mempermudah peneliti menjelajahi objek atau situasi
sosial yang diteiti.'’

Dalam hal ini peneliti akan menentukan informan yang akan di
wawancaral yaitu pasangan suami istri yang sama-sama menikah dini.
Dengan ini peneliti mewawancarai 5 pasangan pernikahan dini. Sempel
yang dipilih berdasarkan pertimbangan subjektif dari penelitian, jadi
dalam hal ini peneliti menentukan responden yang dianggap dapat
mewakili populasi.'>*

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan

penulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku

tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum dan lain-lain yang

berhubungan dengan masalah penelitian. Oleh karena itu, dalam setiap

132 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...hlm. 218.
'3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...hlm. 219 .
134 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 91.



73

penelitian tidak pernah dilepaskan dari literatur-literatur ilmiah, maka
kegiatan studi kepustakaan menjadi sangat penting.'>®
E. Metode Pengolahan Data
Proses pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode
Analisis Deskriptif Kualitatif adalah analisis yang menggunakan tolak ukur
penilaian yang mengarah pada predikat. Analisis kualitatif harus dinyatakan
dalam sebuah predikat yang menunjuk pada pernyataan keadaan, ukuran dan
kualitas. Analisis ini dilakukan dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subjek atau objek penelitian. Pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. '°°
F. Metode Analisis Data
Metode kualitatif adalah suatu cara analisis hasil penelitian yang
menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu data yang dinyatakan oleh
responden secara tertulis atau lisan serta juga tingkah laku yang nyata, yang
diteliti dan dipelajari sesuatu yang utuh.'”’ Metode ini digunakan untuk
menganalisis data-data yang didapatkan dalam hasil wawancara antara
peneliti, Kaur Kesra, Kepala KUA dan pelaku pernikahan dini. Hal ini untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan yang terjadi antara teori dengan

fenomena yang terjadi di masyarakat.

'35 Nurul Zuriah, Penelitian Tindakan (Malang: Banyumedia Publishing, 2003), him.
144.

13¢ Fakhri Hasan, Pemikiran Habaib Terhadap Pernikahan Antara Syarifah dengan Non
Syarif (Studi Pendapat Habaib Kota Bekasi), Skripsi tidak ... hlm. 51.

57 Mukti Fajar MD dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan
Empiris ... hlm. 192.
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Pada penelitian ini menggunakan teori Magasid al-Syari’ah,lalu
peneliti akan menganalisis tentang bagaimana dalam mempertahankan
Magasid al-Syari’ah sehingga nantinya peneliti dapat menyimpulkan
mengenai Ketahanan keluarga Pernikahan Dini Perspektif Magasid

al-Syari’ah.



BAB IV
ANALISIS POLA KETAHANAN KELUARGA PERNIKAHAN DINI
PERSPEKTIF MAQASID AL-SYARI’AH DI DESA GONDANG
KECAMATAN WATUMALANG KABUPATEN WONOSOBO

A. Gambaran Umum lokasi penelitian
Objek penelitian ini adalah Desa Gondang Kecamatan Watumalang
Kabupaten Wonosobo. Alasan peneliti melakukan penelitian di Desa
Gondang karena merupakan salah satu desa yang tergolong masih banyak
terjadi praktik pernikahan dini. Padahal Desa Gondang salah satu desa yang
termasuk memiliki banyak tempat-tempat pendidikan baik formal maupun
non formal dan akses menuju desa juga bisa dibilang strategis. Tapi masih
ada pernikahan dini di Desa Gondang.
1. Kondisi geografis
Desa Gondang merupakan Desa yang cukup luas di Kecamatan
Watumalang, Kabupaten Wonosobo. Lembaga Pemerintahan yang
terendah dalam struktur pemerintah negara adalah desa. Secara
administratif Desa Gondang terletak di bagian barat dengan batas
wilayah:'*®
a. Sebelah Utara : Desa Pungangan
b. Sebelah Selatan : Desa Pacarmulyo
c. Sebelah Barat : Desa Limbangan

d. Sebelah Timur : Desa Bumiroso

"% Data Monografi Arsip Desa Gondang Tahun 2019
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Kondisi Demografis

Secara administratif, Desa Gondang terletak di wilayah Kecamatan
Watumalang, yang merupakan bagian wilayah Kabupaten Wonosobo.
Desa Gondang terletak pada ketinggian + 767 meter di atas permukaan
laut dengan kondisi topografinya merupakan dataran sedang, Luas
Wilayah Desa Gondang + 241,210278 Ha, dan terdiri dari Tanah
Sawah 94,189391 Ha,Tanah Kering (tegalan) 106,304481 Ha,
Pemukiman dan Lain-lain 40,716406 Ha. Menurut data pada tahun 2020
terdapat 1424 kepala keluarga yang terdiri dari 2551 laki-laki, 2562
perempuan, jika dijumlah keseluruhan adalah 5113 dan berdasarkan
agama yang di anut semua beragama Islam. Dari jumlah tersebut menjadi
38 RT (Rukun Tetannga) dan 8 RW (Rukun Warga).

Berikut ini adalah data pendidikan di Desa Gondang, Kecamatan,
Watumalang, Kabupaten Wonosobo sebagai berikut: '
a. Tidak tamat SD/sederajat : 107 orang
b. Tamat SD/sederajat : 1.800 Orang

c. Tamat SMP/sederajat : 811 orang

d. Tamat SMA/sederajat  :510 orang

e. Tamat D1/sederajat : 10 orang
f.  Tamat D2/sederajat : 11 orang
g. Tamat D3/sederajat : 12 orang
h. Tamat S1/sederajat : 114 orang
i.  Tamat S2/sederajat : 7 orang

1% Data Monografi Arsip Desa Gondang Tahun 2019



77

Adapun sarana pendidikan baik formal maupun non formal yang ada

di Desa Gondang yaitu:

a. PAUD 4
b. TK/sederajat :3
c. SD/sederajat 02
d. SMP/ sederajat 1
e. SMA/sederajat 1

f. PKBM Prospek/kejar paket 1
g. Pondok Pesantren 4
h. Madrasah Diniyah : 8
Pada Umumnya fenomena yang terjadi di masyarakat tidak jauh
dari kondisi-kondisi yang mempengaruhi hal tersebut sehingga
kondisi-kondisi itu mampu membangun pola pikir masyarakat. Dari segi
perekonomian masyarakat Desa Gondang mampunyai mata pencaharian
sebagai petani, selain itu juga ada yang bermata pencaharian sebagai
pedagang, buruh harian lepas, guru, tukang batu, TNI, POLRI, PNS, dan
lain sebagainya.'®
B. Pernikahan Dini di Desa Gondang
Pernikahan Dini di Desa Gondang masih tergolong tinggi di Kecamatan
Watumalang termasuk pernikahan tertinggi no 2 di Wonosobo setelah Kepil.

Berikut adalah tabel pernikahan dini di Kecamatan Watumalang:'®!

1 Data Monografi Arsip Desa Gondang Tahun 2019
! Data KUA Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo, Kamis, 30 Januari 2020



NO DESA JUMLAH KASUS
1. Wonosroyo 15
2. Gumawang Kidul 9
3. Banyukembar 6
4. Kuripan 10
5. Limbangan 5
0. Gondang 20
7. Bumiroso 3
8. Wonoroto 7
9. Pasuruhan 9
10. Watumalang 8
11. Binangun 7
12. Lumajang 6
13. Wonokampir 5
14. Krinjing 6
15. Mutisari 7
16. Kalidesel 5
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Hal ini menjadi salah satu alasan peneliti untuk mengambil studi kasus

di Watumalang khususnya di Desa Gondang karena Desa Gondang

merupakan Desa yang terkenal bahkan disebut sebagai Desa pusat Religi di

Kecamatan Watumalang bahkan dijuluki sebagai Desa pendidikan karena

salah satu Desa yang memilik banyak sarana pendidikan dibandingkan

dengan Desa lain yang berada di Kecamatan Watumalang. Desa Gondang

juga tergolong dekat dengan perkotaan dan memiliki akses jalan yang mudah

karena terdapat terminal angkot dari Pasar Gondang ke Pusat Kota.'®

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini di

Desa Gondang antara lain:

1. MBA (Married be Accident)

Faktor ini menjadi salah satu faktor terjadinya pernikahan dini di

Desa Gondang. Hal ini menjadi sangat miris dan biasanya terjadi karena

162 M\, Sirojudin, “Kondisi-Kondisi Pernikahan Dini Di Desa Gondang”, Wawancara,
pada tanggal 20 Oktober 2020 pukul 16.00 WIB.
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pergaulan, kekangan orang tua dan karena sering melihat situs video
terlarang.
Pendidikan Rendah

Tidak semua orang sadar akan pentingnya pendidikan untuk masa
depan. Seringkali masyarakat berpikir bahwa setinggi apapun pendidikan
seorang perempuan ujung-ujungnya di dapur. Pemikiran ini sudah tidak
seharusnya ada pada masyarakat saat ini akan tetapi seringkali kurang
kesadarannya akan pentingnya pendidikan. Mereka masih menganggap
remeh pendidikan yang terpenting bisa bekerja dan memberi kehidupan
yang layak buat keluarganya.
Budaya

Masih ada beberapa orang yang percaya adanya penolakan lamaran
adalah salah satu pamali yang katanya justru akan menjauhkan dari
jodohnya. Ini menjadi salah satu faktor sehingga orang tua menikahkan
anaknya meskipun usianya masih tergolong dini, apalagi jika sudah tidak
sekolah khususnya perempuan menikah menjadi solusinya, mereka tidak
memandang umur pantas dan tidak pantasnya menikah yang telah di atur
oleh pemerintah. Padahal di Desa Gondang banyak tempat pendidikan
tapi mereka masih memandang sebelah mata dan terkadang timbul alasan
lebih baik tidak sekolah dari pada sekolah di Desa Gondang itu sendiri
dan biasanya itu didasari karena gengsi. Sehingga mereka memilih untuk

tidak sekolah dan akhirnya menikah di usia yang tergolong masih dini.
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Sosial

Faktor sosial yang dimaksud bahwa terjadinya pernikahan dini
adalah dipengaruhi oleh pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan.
Dalam hal ini media massa ikut berperan dalam memicu pernikahan di
bawah umur, beredarnya video porno, poster-poster film, tabloid,
suguhan sinetron, medsos dan iklan yang mengarah pada seks bebas.
Kemauan sendiri

Salah satu faktor pernikahan dini di Desa Gondang ini adalah
didasarkan pada kemauan suka sama suka. Mereka menghendaki
menikah di usia muda dengan alasan dari pada terjerumus dalam
perbuatan perzinaan dan melakukan hal-hal yang tidak baik.

Berikut ini tabel faktor-faktor pernikahan dini dengan jumlah

kasusnya: '

NO Faktor-Faktor Jumlah Kasus
1 MBA (Married be Accident) 9
28 Pendidikan Rendah 1
3. Budaya 1
4. Sosial 2
5. Kemauan Sendiri 7

Dalam tabel diatas faktor MBA menjadi dominan terjadinya kasus
pernikahan dini di Desa Gondang. Namun dalam hal ini peneliti meneliti
5 pasangan suami istri pernikahan dini yang menikah dengan usia yang

masih dibawah umur semua. Sedangkan 2 pasangan yang menikah

2020.

'8 Data Pernikahan di Desa Gondang Kecamatan Watumalang, Selasa, 20 Oktober
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karena kemauan sendiri diantara salah satu pasangan memiliki usia yang

cukup.

C. Pola Ketahanan Keluarga Pernikahan Dini Di Gondang
Dalam persolan pernikahan dini di Desa Gondang, peneliti melakukan
wawancara terhadap pelaku pernikahan dini yang antara suami dan istri
sama-sama mereka menikah di usia dini. Hal ini peneliti mewawancarai 5
keluarga yang mereka menikah di usia yang masih dini dan sudah mampunyai
anak.
1. Keluarga G.S dan S. A'*

G. S dan S.A menikah sekitar tahun 2014, mereka dikaruniai satu
seorang putri. Pada waktu itu G. S berusia 18 tahun dan S.A 14 tahun.
Mereka menikah di usia yang masih terbilang sangat dini. Mereka
menikah di dasari saling mencintai, tapi karena mereka tidak kuat dengan
menahan hawa nafsu, akhirnya mereka melangsungkan pernikahan. Hal
ini salah satu pendorong mereka untuk menikah di usia yang masih
terbilang sangat dini. Namun, di sisi lain S.A ketika ditemui peneliti, dia
mengatakan bahwa salah satu alasannya juga ingin meringankan beban
orang tuanya terutama soal ekonomi. S.A dilatar belakangi oleh keluarga
broken home dan dari kecil dia ikut dengan kakek dan neneknya. Oleh

karena itu, dia memutuskan untuk menikah di usia yang masih sangat

' GS.S dan S. A, “Pola Ketahanan Keluarga”, Wawancara, pada tanggal 15 Desember
2020 pukul 09.00 WIB.
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terbilang dini. Dan selain itu juga mereka punya alasan dari pada zina
lebih baik menikah yang sudah halal dan sah.

Pada awal menikah dia masih bingung apa tujuan menikah bahkan
bisa dibilang mengalir sesuai keadaan tanpa ada rencana kedepannya.
Dalam perjalanan kehidupan setelah menikah, masalah yang sering
timbul bahkan bisa dikatakan masalah terbesar adalah soal ekonomi.
Namun, dalam hal ini suami tidak mengijinkan istri untuk bekerja selama
suami masih bisa bekerja, akan tetapi jika suami lagi tidak bekerja justru
suami mengijinkan istri untuk bekerja. Namun, mereka juga punya
inisiatif untuk meningkatkan perekonomian mereka yaitu dengan menjual
ayam atau ikan disaat waktu-waktu tertentu, seperti hari raya dan acara
yang diikuti masyarakat banyak, bahkan mereka mampunyai buruh untuk
membantu mereka berjualan di area pasar. Meskipun masalah ekonomi
sering menimbulkan konflik, namun dalam hal penyelesaian konflik
mereka cenderung saling mendiamkan antara satu dengan yang lain tanpa
ada penyelesaian. Akan tetapi suami seringkali mengalah dan meminta
maaf terlebih dahulu. Karena bagi mereka lebih baik diam dari pada
sampai menimbulkan percekcokan yang sampai diketahui orang lain,
tetangga maupun keluarga.

Bagi S.A sebagai ibu rumah tangga yang usiannya masih sangat
terbilang masih dini, dia menikmati sebagai peran ibu rumah tangga.
Baginya ini sudah menjadi tugas seorang istri meskipun antara umur
dengan beban tidak sesuai, tapi ia menikmati. Bahkan dia mending

bergabung dengan ibu-ibu dibandingkan dengan sebayanya. Baginya
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dengan bergaul dengan ibu-ibu salah satu cara membaur dalam
masyarakat dan dalam pemikiranpun dia mengikuti. Sedangkan bermain
dengan teman sebaya dianggap kurang karena tentunya pembahasan
antara dia dengan teman sebayanya yang belum menikah itu berbeda. Hal
ini tidak membuat dia minder meskipun mendapat hujatan dari
masyarakat atau teman sebayannya. Baginya hidup yang sedang ia jalani
adalah pilihan yang harus dilalui dan dinikmati setiap prosesnya.

Dalam kepengasuhan anak S.A seringkali memberi arahan untuk
mengaji dan sekolah. Antar jemput setiap hari karena mengingat si anak
masih kecil. Dia berharap anaknya tumbuh menjadi putri yang solihah
dan mampunyai masa depan yang cerah. Namun juga terkadang ketika
dia lagi marah dengan suaminya, anak menjadi tempat pelampiasan
kemarahannya. Padahal anak tidak tau mengetahui permasalahan antara
orang tuanya. Dalam hal ini kadang ia lupa bahwa anak bukanlah tempat
pelampiasan.

Selain soal anak, hubungan antara suami istri terbilang baik
meskipun ketika ada masalah mereka saling mendiamkan dan pada
akhirnya suami mengalah untuk meminta maaf terlebih dahulu. Karena
mereka sadar betapa besar perjuangan mereka untuk menikah di usia dini
dengan mengorbankan masa mudanya demi terhindar dari perzinaan

yang berlarut-larut.
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2. R.K dan suami A.R'®

R.K menikah pada usia 15 tahun dan suami 18 tahun. Sebelumnya
R.K masih duduk di bangku sekolah, namun untuk menghindari zina R.K
memutuskan untuk menikah. Meskipun keinginannya bertentangan
dengan keluarganya yang mengiginkan R.K untuk melanjutkan sekolah
terlebih dahulu setelah lulus baru menikah, R.K pun menghiraukan itu.
Namun R.K yakin dengan pondasi saling percaya dan jujur dia mampu
membangun rumah tangga harmonis bersama suaminya. Keyakinan
inilah yang membuat dia mantap dalam melaksanakan pernikahaannya
meskipun keluarganya begitu berat mengijinkan R. K menikah.

Sekarang R.K memiliki 2 orang anak yang usianya 5 tahun dan 1
setengah tahun. Harusnya memiliki 3 anak namun anak keduanya
meninggal dunia. Dia masih tinggal bersama orang tuanya, saat ini
suaminya merantau ke luar kota untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Suaminya bekerja sebagai kuli bangunan. Sebelum merantau, suaminya
membantu orang tua untuk berjualan sayur di pasar serta setelah dari
pasar lanjut bekerja sebagai kuli bangunan. Sedangkanan R.K tidak
bekerja, ia hanya dirumah mengurus rumah tangga dan anaknya. Anak
pertama dari pernikahannya justru di asuh oleh orang tua suami. Dalam
hal ini R.K selalu memantau perkembangan anak lewat telepon dan
sering komunikasi dengan orang tuannya. R.K sangat percaya dengan

orang tua suaminya untuk mengasuh anak sulungnya. “Tidak ada orang

' R.K dan A. R, “Pola Ketahanan Keluarga”, Wawancara , pada tanggal 15 Desember
2020 pukul 11.15 WIB.
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tua yang mengajarkan salah” ujar R.K saat diwawancarai terkait
kepercayaan terhadap orang tua suami dalam mengasuh dan mendidik
anaknya.

Sejauh pernikahan hal yang tersulit dan selalu menjadi masalah
adalah masalah ekonomi. Kadang hal itu menimbulkan pertengkaran
antara suami istri. Namun, dalam menyelesaikan masalahnya mereka
ketika salah satu merasa bersalah meminta maaf dan ingin segera
menyelesaikannya meskipun seringkali pihak istri yang sering mengalah.
Karena mereka sadar akan perjuangan mereka dalam memohon restu
orang tua untuk menikah di usia dini. Selain masalah ekonomi juga,
terkadang suami kurang sadar akan tugas istri yang begitu banyak dan dia
menganggap bahwa urusan rumah dan anak semua adalah tugas istri.
Jadi, istri terkadang merasa lelah dan suami kurang begitu pengertian
akan kelelahannya. Tapi dalam keadaan lelah dan terkadang ada rasa
marah, si istri tidak pernah meluapkan kemarahan kepada anaknya
karena dasar bahwa anak tidak tahu akan masalah orang tua.

3. AKdanLA'%

S. A menikah pada usia 15 tahun sedangkan suami 17 tahun. Mereka
menikah didasari saling mencintai dan menyukai satu sama lain. Mereka
sudah dikaruniani 1 orang putri yang sekarang udah berusia 2 tahun. LA
dan suami menikah bisa dibilang masih sangat dini namun mereka yakin

meskipun usia masih muda mereka bisa membangun rumah tangga yang

' T.A. dan A K, “Pola Ketahanan Keluarga”, Wawancara , pada tanggal 15 Desember
2020 pukul 15.00 WIB.
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harmonis. Meskipun awalnya mereka belum tau apa tujuan menikah,
mereka mengalir apa adanya tanpa adanya planning yang matang.
Mereka berdua bekerja diluar kota dan anaknya diasuh oleh orang tua
I.A. LA mempercayakan anaknya kepada oarangtuanya untuk mengasuh
dan mendidik selama [.A dan suami bekerja diluar kota. I.A bekerja
disalon sedangkan suami bekerja menjadi kuli bangunan. Mereka bekerja
dibeda kota tapi mereka percaya akan satu sama lain. Intinya mereka
menjaga komunikasi agar tidak miskomunikasi antara suami istri.

Bagi mereka masalah terbesar adalah soal perekonomian, seringkali
mereka bertengkar soal ekonomi. Namun, mereka saling mendukung satu
sama lain dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Harapan mereka
adalah memiliki rumah sendiri dan' memiliki usaha untuk masa depan.
Selain masalah perekonomian adalah masalah 1.A yang kurang begitu
cocok dengan orang tua suaminya. Ini merupakan masalah terbesar bagi
I.A karena merupakan tekanan batin bagi I.A. karena sang suami juga
ada permasalahan langsung mengadu ke orang tuanya meskipun
setelahnya mereka memaafkan antara suami istri. Namun, hal yang
paling tidak disukai oleh istri adalah sebelum masalah mereka selesai si
suami sudah mengadu pada orang tuanya. Padahal bagi istri itu hal yang
sangat menekannya. Meskipun seperti itu, ketika mereka ditimpa
masalah selalu diselesaikan bersama, mencari solusi dan jalan keluar
yang terbaik. Ketika sedang dalam masalah terkadang istri juga
melampiaskan kemarahannya kepada anaknya ketika mereka lagi

sama-sama dirumabh.
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Saat mereka berada di rumah mereka selain mempercayakan
anaknya ke neneknya, mereka mulai mengenalkan agama pada anaknya
dan mengajarkan hal-hal yang baik di setiap harinya.

4. W.H dan M.S'Y

M.S menikah pada usia 15 tahun sedangkan suami pada usia 18
tahun. Mereka menikah atas dasar saling mencintai satu sama lain.
Mereka berpikir dari pada kesana kemari tidak jelas lebih baik menikah
yang sudah halal dan terhindar dari perzinaan. Mereka sudah dikaruniai 2
orang anak dan sekarang tinggal di Kalimantan untuk merantau demi
tercukupinya kebutuhan sehari-hari.

Selama perjalanan menikah, masalah yang paling berat dan selalu
menjadi masalah dalam rumah tangganya adalah ekonomi. Oleh karena
itu, mereka ke Kalimantan demi tercukupi kebutuhan sehari-hari.
Meskipun di usianya yang masih dibilang dini mereka sudah
menanggung beban yang berat baik dari segi fisik maupun pikiran.
Dalam hal ini tidak menyurutkan semangat mereka untuk tetap berjuang
dan bertahan dalam rumah tangganya meskipun banyak hal yang harus
mereka lewati.

Pasangan suami istri dan 2 anaknya sekarang di Kalimantan dan
dengan suami yang menjadi tulang punggung keluarganya. Terkadang
istri juga merasa lelah karena sudah mengurus semua urusan rumah

tangganya dan kedua anaknya. Hal ini terkadang si istri kadang terbawa

" M.S. dan W.H, “Pola Ketahanan Keluarga”, Wawancara , pada tanggal 16
Desember 2020 pukul 09.00 WIB.
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emosi sampe anak menjadi pelampisan ke anaknya. Namun, meskipun
seperti itu mereka selalu berharap kepada anak-anaknya kelak bisa
menjalani kehidupan yang lebih layak dibanding orang tuanya. Mereka
mulai mengenalkan ilmu-ilmu agama dan selalu mengajarkan
kesehariannya dengan hal-hal yang positif.

Pasangan suami istri ini ketika dihadapkan masalah selain mereka
saling mendiamkan juga mereka sama-sama punya rasa saling bersalah
dan saling menenangkan diri masing-masing, biasanya si suami yang
selalu meminta maaf terlebih dahulu. Dengan berbagai problem yang
dihadapi mereka selalu yakin bahwa mereka bisa melewati semuanya
meskipun terkadang merasa lelah dengan apa yang mereka alami.

5. RSdanS.M'®

R.S menikah pada usia 17 tahun sedangkan S.M 15 tahun. Mereka
menikah atas dasar saling mencintai, Mereka dikaruniai satu orang putri
yang sekarang sudah duduk di kelas 2 SD. Awalnya mereka sudah saling
mencintai tapi karena tidak kuat menahan nafsu mereka lebih baik
menikah dari pada sampai terjadi zina atau sesuatu yang tidak diinginkan.
Hal ini pihak keluarga berat, tapi disisi lain takut terjadi sesuatu jika
keluarga memaksakan untuk melarang pernikahan.

Selama perjalanan menikah, hal yang paling menjadi problem
mereka adala soal ekonomi dan orang tua. Awalnya S.M bekerja

membantu ayahnya sebagai tukang pengrajin kayu. S.M tidak hanya

'8 R.S. dan S. M, “Pola Ketahanan Keluarga”, Wawancara , pada tanggal 16 Desember
2020 pukul 13.00 WIB.
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membantu ayahnya, dia juga bekerja sebagai kuli bangunan demi
tercukupinya kebutuhan sehari-hari. Sedangkan si istri tidak bekerja, ia
hanya mengurus rumah tangga dan anak. Selain perekonomian, si istri
juga sering bermasalah dengan orang tua suami, namun seringkali istri
diam dan memakluminya. Setelah beberapa tahun ikut dengan orang tua,
akhirnya R.S dan S.M memiliki tempat tinggal sendiri, selain dari sedikit
tabungan yang mereka sisihkan juga dibantu oleh orang tuanya. Sekarang
R.S dan S.M hidup di rumah bersama keluarga kecilnya. Di sini ada
kebanggan tersendiri, karena mereka bisa hidup lebih mandiri dan bisa
berjuang bersama-sama tanpa membebani orang tuanya.

Berdasarkan hal di atas, jika mereka dihadapkan dengan
masalah-masalah rumah = tangganya, mereka cenderung saling
mendiamkan terlebih dahulu baru salah satu merasa sadar akan
permasalahnya dan meminta maaf. Dan ini cenderung dilakukan oleh
pihak suami. Meskipun demikian, mereka tidak pernah surut untuk
berjuang mempertahankan keluarganya menjadi keluarga yang tetap
harmonis meskipun mereka berada dalam masalah. Dalam hal ini mereka
sadar bahwa mereka awalnya menikah sudah mempertaruhkan masa
remaja demi menikah, sehingga hal itu yang membuat mereka semakin
kuat dalam menjaga rumah tangganya karena mengingat ketika ingin

melaksanakan pernikahan.
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B. Analisis Pola Ketahanan Keluarga Pernikahan Dini Perspektif Magqgasid
Al-Syari’ah

Dalam kehidupan bermasyarakat seringkali kita menjumpai hal-hal
yang menurut paandangan masyarakat kurang baik. Namun, hal ini tidak
menutup kemungkinan bahwa hal-hal terlihat kurang baik justru kadang
diluar pandangan masyarakat. Seperti halnya pernikahan dini, dimana
masyarakat selalu memandang bahwa pernikahan dini itu tidak baik. Namun,
perlu kita ketahui bahwa tidak semua pernikahan dini itu berdampak buruk
dan tidak semua kehidupannya itu tidak layak. Tetapi karena pandangan
masyarakat yang terkadang masih memandang pernikahan dini itu buruk,
maka mereka mengklaim bahwa semua pernikahan dini itu buruk dan selalu
dipandang sebelah mata.

Untuk mengetahui ketahanan keluarga dari pasangan suami istri yang
melakukan pernikahan dini maka peneliti mengukur sejauh mana mereka
dalam mempertahankan Rumah Tangga. Dan membuktikan apakah semua
pernikahan dini tidak bisa hidup seperti pernikahan pasangan suami istri yang
menikah diusia sudah matang atau sesuai dengan Undang-Undang, berikut

adalah nilai indeks menjadi 5 kategori ketahanan keluarga yaitu:

Kategori R-IKK Presentil
Sangat rendah <60
Rendah <65 >=60
Cukup <70>=65
Tinggi <70>=75
Sangat tinggi >=75-100

Berikut adalah beberapa poin ketahanan keluarga:

100 :6 =16,67%
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No Ketahanan Keluarga Presentil
1. | Ketahanan Spiritual 16,67%
2.| Ketahanan Fisik 16,67%
3.| Ketahanan Psikologis 16,67%
4.| Ketahanan Ekonomi 16,67%
5.| Ketahanan Sosial 16,67%
6.| Ketahanan Komunikasi 16,67%
1. Keluarga G.S dan S.A
No Ketahanan keluarga Presentil
1.| Ketahanan Spiritual -
2.| Ketahanan Fisik 16,67%
3. | Ketahanan Psikologis -
4.| Ketahanan Fkonomi 16,67%
5.| Ketahanan Sosial 16,67%
6.| Ketahanan Komunikasi 16,67%
Jumlah Total 66,67%
2. Keluarga R.K dan A.R
No | Ketahanan keluarga Presentil
1.| Ketahanan Spiritual -
2.| Ketahanan Fisik 16,67%
3.| Ketahanan Psikologis -
4.| Ketahanan Ekonomi -
5.| Ketahanan Sosial 16,67%
6.| Ketahanan Komunikasi 16,67%
Jumlah Total 50%
3. Keluarga [.A dan A.K
No | Ketahanan keluarga Presentil
1.| Ketahanan Spiritual 16,67%
2.| Ketahanan Fisik 16,67%
3.| Ketahanan Psikologis -
4.| Ketahanan Ekonomi -
5.| Ketahanan Sosial 16,67%
6.| Ketahanan Komunikasi 16,67%
Jumlah Total 66, 67%
4. Keluarga M.S dan W.H
No Ketahanan keluarga Presentil
1. | Ketahanan Spiritual -
2.| Ketahanan Fisik 16,67%




92

3. | Ketahanan Psikologis 16,67%

4.| Ketahanan Ekonomi -

5.| Ketahanan Sosial 16,67%

6.| Ketahanan Komunikasi 16,67%
Jumlah Total 66, 67%

5. Keluarga R.S dan S.M

No Ketahanan keluarga Presentil
1.| Ketahanan Spiritual -
2.| Ketahanan Fisik 16,67%
3. | Ketahanan Psikologis 16,67%
4.| Ketahanan Ekonomi 16,67%
5.| Ketahanan Sosial -
6.| Ketahanan Komunikasi 16,67%
Jumlah Total 66, 67%

Dari data di atas peneliti menyimpulkan bahwa ketahanan ekonomi
dan psikologis yang lebih mendominasi tidak tercapai pada pernikahan dini di
Desa Gondang. Namun, disisi lain mereka mampu mempertahankan
ketahanan yang lain dan berdasarkan penilaian di atas, rata-rata memiliki
kategori R-IKK “Cukup”. Berdasarkan dari ke 5 informan ada 80% pasangan
yang mampu mencapai kategori R-IKK yang “Cukup” dan 20 % masuk
kategori R-IKK “Rendah”. Namun hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa
kehidupan mereka bisa mencapai puncak kesejahteraaan.

Pandangan masyarakat kadang membutakan bahwa ada sisi
kebaikannya ketika ada seseorang itu justru melangsungkan pernikahan dini.

Seperti Firman Allah SWT dalam Q.S. Al Isra’:32

D P P R A - P
Ml elhgils Al OIS i) £ ) 16375 Vs

°
2

“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.”'®

' Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan... hlm.286



93

Ayat di atas begitu sangat jelas agar tidak mendekati zina. Dalam hal
ini berdasarkan hasil wawancara dari ke lima informan, mereka memilih
menikah dini salah satu alasannya adalah agar tidak terhindar dari zina yang
berlarut-larut, meskipun ada yang menikah dini karena sudah mengandung
terlebih dahulu. Akan tetapi informan yang saya jadikan narasumber adalah
mereka yang menikah karena kemauan sendiri demi menjaga dari perzinaan,
meskipun keluarga sangat berat untuk melepaskannya. Tapi jika melihat
kehidupan di desa ketika seseorang tidak melanjutkan jenjang pendidikan dan
sudah kerja maka kebanyakan dia menghendaki untuk menikah tanpa
memandang usia, asalkan mereka sudah mampu untuk menatkahi maka
mereka memilih untuk menikah. Hal ini salah satu cara menjaga agama atau
sering kita kenal dalam Magasid Al-Syari’ah pada terma Hifdz al-Din yang
merupakan kebutuhan Dharuriyat (primer). Dimana kebutuhan primer adalah
kebutuhan yang menjadi dasar kebutuhan manusia. Hal ini penting, sehingga
setiap individu wajib menjaganya, seperti halnya menjaga diri dari perzinaan,

karena bahaya zina telah diterangkan dalam Al-Qur’an surat An-Nur ayat

170
2:
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Pezina perempuan dan pezisna laki-laki, deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum)
Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian; dan
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian
orang-orang yang beriman.

7 Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, 4/ Qur’an dan Terjemahan... hlm. 351
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Selain terdapat dalam ayat 2, bahaya zina juga di sebutkan dalam
ayat 4: i

¥ Sl Giak A5G Aigh w5 ¥ ket O3t g
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Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik

(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka

deralah mereka delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima

kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang
yang fasik

Hukuman cambuk ini disebut dalam Al-Qur’an surat An-nur ayat 2
dan 4 untuk tindak pidana zina, dan dalam beberapa hadist untuk pidana
khamar (minuman keras) dan ta‘zir. Jumlah sebatan yang disebut untuk zina
adalah 100 kali. sedangkan terhadap pidana qadzaf (menuduh orang lain
berzina) adalah 80 kali. Untuk hukuman terhadap pemabuk berdasarkan
beberapa hadist ialah 40 kali. Namun, pada masa Khalifah Umar, hukuman
40 kali ini justru ditambah menjadi 80 kali. Rupanya Umar melihat bahwa
cambuk 40 kali itu tidak mempan lagi dan beliau bermusyawarah dengan para
sahabat seperti Ali dan mereka sepakat menetapkan cambuk 80 kali bagi
peminum khamar.'"

Batas hukuman cambuk untuk pidana ta’zir menurut Abu Hanifah,
Muhammad, Syafi’iyah dan Hanbaliyah adalah tidak boleh melebihi

hukuman cambuk paling rendah dalam hudud yaitu 40 kali untuk khamar.

Jadi batas tertinggi untuk ta’zir adalah 39 kali. Namun Menurut Abu Yusuf,

"l Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan...hlm. 351

2 Mihfa Rizkiya, “PELAKSANAAN HUKUMAN CAMBUK DI TAPAKTUAN
MENURUT PERSPEKTIF FIQIH JINAYAH (Studi Komparatif)”, JURNAL HIKMAH, Vol. 12,
No. 1 : Januari — Juni 2015, hlm.29.
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jumlah hukuman cambuk bagi pidana ta’zir tidak boleh lebih dari 75 kali
dengan rumus cambukan had terendah adalah 80 kali dikurang 5 kali.
Menurut Malikiyah, tidak ada batasan jumlah cambukan ta’zir. Sepenuhnya
terserah pada ijtihad Pemerintah. Bahkan Pemerintah dapat dan berhak untuk
menetapkan hukuman ta’zir setara, kurang atau melebihi hukuman had.
Hukuman cambuk disebut secara jelas di dalam Al-Qur’an dalam surat an-nur
ayat 2 dan 4, ketika menjelaskan hukuman untuk penzina 100 kali cambuk
dan hukuman untuk penuduh berbuat zina 80 kali dera. Di dalam hadist
hukuman cambuk dijatuhkan pula untuk para peminum khamar. Catatan
sejarah mengatakan bahwa hukuman cambuk betul-betul telah dipraktekkan
pada masa Rasullullah dan masa Khulafa’ur Rasyiddin.'”

Berdasarkan dari penjelas ayat di atas menunjukan bahwa mereka
pasangan suami istri yang melakukan pernikahan dini telah terhindar dari
perbuata zina. Oleh karena itu, tidak semua pernikahan dini itu bernilai buruk,
meskipun bertentangan dengan hukum negara tetapi mereka lebih
mengutamakan hukum agama yaitu menghindari zina. Karena kaidah
Magqasid Al-Syari’ah tidak lain adalah untuk menjaga manusia dari perbuatan
yang buruk dalam terminologi agama bukan terminologi manusia. Hal ini

dijelaskan dalam Q.S. An-Nur ayat 32:'"

4 ° ~ 24 2 A o 4o Lo~ ) | Lo _o o
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' Mihfa Rizkiya, “PELAKSANAAN HUKUMAN CAMBUK DI TAPAKTUAN
MENURUT PERSPEKTIF FIQIH JINAY AH (Studi Komparatif)”...hlm. 30.

"7 Kementrian Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan Dan
Pelatihan Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, A/ Qur’an dan Terjemahan...hlm. 354.
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Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu,
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah
akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan
Allah Maha luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.

Ayat di atas menunjukan bahwa teori Magasid Al-Syari’ah adalah
menghindarkan manusia untuk berbuat zina , jadi dalam hal ini manusia boleh
menikah ketika mereka sudah memiliki aspek-aspek kemampuan atau disebut
baah untuk segera melakukan pernikahan. Dalam hal ini baah memiliki
beberapa makna yaitu kemampuan melakuakan jimak dan mampu
menanggung beban atau biaya pernikahan. Dalam hal ini dijelaskan dalam

hadis Nabi Muhammad SAW.'”
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Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Hai para
pemuda, barangsiapa diantara kamu yang sudah mampu menikah,
maka nikahlah, karena sesungguhnya nikah itu lebih dapat
menundukkan pandangan dan lebih dapat menjaga kemaluan. Dan
barangsiapa yang belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena
berpuasa itu baginya (menjadi) pengekang syahwat”

Yang menjadi permasalahan dalam skripsi saya adalah apakah
pernikahan dini dalam fikih sudah disebut baah tapi dalam hukum posistif
belum karena mereka tidak memenuhi usia minimal perkawinan yang sesuai

dengan undang-undang atau bisa disebut cakap hukum. Maka teori Magasid

" Ansori & Muhammad Fuad Zain,”REKONTRUKSI BATAS USIA
PERKAWINAN PASCA PUTUSAN MK NO. 22/PUU-XV/2017 SEBAGAI PENGUAT
BANGSA DI ERA INDUSTRI 4.0”, ADHKI: Journal of Islamic Family Law, Volume 1, Nomor
1, Juni 2019. hlm. 52
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Al-Syari’ah yang saya pegang ini berdasarkan asbabul hadis yang sejalan
dengan teori Imam As Syatibi.

Dalam hal ini, pernikahan dini tidak bertentangan dengan Magasid
Al-Syari’ah yaitu menjaga agama dan keturunan. Meskipun ada ha-hal yang
masih belum terpenuhi dalam menjaga harta benda terutama konsep
kemapanan dalam kehidupan, mereka tidak sebagus orang yang menikah di
usia yang sudah dewasa. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa
kehidupan pernikahan dini lebih baik dari pada yang menikah di usia yang
sudah dewasa. Dalam hal ini, dilihat dari kehidupan di desa, mereka termasuk
memiliki kehidupan yang layak seperti yang lain. Mereka bisa men
sekolahkan, mengajikan anaknya, ikut bersosial, dan kegiatan-kegiatan sosial
di masyarakat baik kegiatan religi maupun umum, dan merekapun mampu
mengikutinya. Karena untuk pernikahan dini di desa seringkali ketika
seseoarang sudah layak menikah, sudah bekerja, tidak sekolah, maka mereka
dikatakan layak untuk menikah. Akan tetapi jika hal ini diterapkan di kota itu
cenderung tidak diterima, karena kehidupan di kota tentunya berbeda dengan
di desa, karena mereka lebih mencari kemapanan dan meraih pendidikan
setinggi-tingginya.

Maka, pola ketahanan keluarga pasangan suami istri yang melakukan
pernikahan dini perspektif Magasid Al-Syari’ah di Desa Gondang itu
dikatakan mayoritas mereka sesuai dengan Magasid Al-Syari’ah, karena
mereka lebih menjaga agama untuk menghindari perzinaan. Hal ini
dibuktikan dari 5 responden pasangan suami istri yang menikah di usia dini

dan mereka menikah karena dasar kemauan sendiri dan tidak ingin terjerumus
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perzinaan. Dalam konsep ini adalah menggunakan konsep teori Magasid
Al-Syari’ah, berbeda dengan hukum positif atau konsep yang digagas
pemerintah yaitu melarang menikah di usia dini, karena lebih mengutamakan
konsep maslahat. Selain itu mereka juga mampu mempertahankan beberapa
konsep ketahanan keluarga yang rata-rata mereka 80 % masuk dalam

kategori R-IKK “Cukup”.



BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pernikahan dini tidak bertentangan dengan Magasid Al-Syari’ah, pasangan
suami-isteri pernikahan dini bisa mencapai Magasid Al-Syari’ah,
diantaranya dalam menjaga agama dan keturunan. Mereka menikah di usia
dini untuk terhindar dari perzinaan. Selain menjaga dari perzinaan, mereka
juga menjaga keturunan yang memiliki peluang besar untuk generasi lebih
baik sesuai agama. Meskipun bersinggungan dengan Undang-undang No. 1
Tahun 1974 khususnya pasal (7) sebelum adanya Undang-undang No. 16
Tahun 2019. Meskipun di sisi perekonomian memang mereka belum mapan
namun untuk di Pedesaan mereka sudah terlihat layak karena mereka
mampu bekerja bahkan ada beberapa yang memiliki buruh yang membantu
di ladang.

Berdasarkan argumen di atas peneliti menyimpulkan kesepahaman
atau menyatakan setuju jika pernikahan dini itu ada meskipun bertentangan
dengan hukum negara (memiliki bias negative secara umum) namun dalam
konteks Magasid al-Syari’ah, mereka sesuai dalam konteks hifd al-din wa

hifd al-nasl.
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Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin mengajukan saran-saran:

1.

Mengadakan sosialisasi pernikahan kepada remaja yang bekerjasama
antara Pemerintahan Desa dengan KUA Kecamatan Watumalang dalam
memperkenalkan pentingnya usia matang dalam melakukan program
bimbingan yang mengarahkan pentingnya menikah sesuai dengan
hukum yang berlaku dan kematangan jiwa dan raga meskipun dalam hal
ini tidak bertentangan dengan Magasid al-Syari’ah.

Orangtua memberikan pengetahuan akan pentingnya pendidikan kepada
anak.

Pernikahan dini memang tidak dilarang oleh Agama, tetapi akan lebih
baiknya jika menikah di usia matang yang secara fisik dan mental sudah
benar-benar siap sehingga kedepannya tidak mengalami kegagalan

dalam berumah tangga.
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